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ABSTRAK 

MAULIDA ISNAINI ENDINI, 1902030031, Efektivitas Penggunaan Aplikasi 

Kahoot dalam Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Pada Siswa SMP Muhammdiyah 1 Medan, Skripsi, Medan: Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 

Dosen Pembimbing : Prof. Dr. H. Elfrianto Nasution, M.Pd. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penggunaan aplikasi kahoot 

efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika pada 

siswa SMP Muhammadiyah 1 Medan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Medan Tahun Pelajaran 2023/2024. 

Adapun sampel penelitian ini adalah kelas VIII-T3 berjumlah 26 siswa sebagai 

kelas kontrol dan kelas VIII-T2 berjumlah 26 siswa sebagai kelas eksperimen . Pada 

kelas kontrol menggunakan model konvensional sedangkan pada kelas eksperimen 

menggunakan aplikasi kahoot. Instrument yang digunakan berbentuk tes soal 

pilihan ganda dengan menggunakan kelas VIII-T4 sebagai uji instrument. 

Berdasarkan analisis data diperoleh bahwa terdapat perbedaan antara rata-rata hasil 

pemahaman konsep matematika siswa yang menggunakan model konvensional 

dengan menggunakan aplikasi kahoot dilihat berdasarkan uji n-gain ternormalisasi 

pada kelas kontrol sebesar 37% tergolong rendah atau tidak efektif dan kelas 

eksperimen sebesar 59% tergolong sedang atau cukup efektif. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan Aplikasi Kahoot Efektif dalam 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika pada Siswa SMP Muhammadiyah 

1 Medan. 

 

Kata Kunci : Efektivitas, Aplikasi Kahoot, Pemahaman Konsep Matematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk membina kepribadian 

sesuai dengan nilai didalamnya. Menurut para ahli pendidikan merupakan 

suatu pertumbuhan, yang dimana membantu pertumbuhan tanpa dibatasi 

usia. Pendidikan tidak selalu identik dengan sekolah atau jalur pendidikan 

diluar pendidikan formal (Rahman et al., 2022). Pendidikan merupakan 

sebuah esensi bagi manusia. Jika manusia tidak mempunyai pendidikan 

yang baik maka tidak akan dapat melangsungkan kehidupan dengan baik. 

Oleh karena itu, peranan sebagai manusia memiliki kewajiban untuk 

menuntut ilmu sepanjang masa. Pendidikan akan menjadi bekal bagi 

manusia untuk melangsungkan dikehidupan yang baik. Dengan demikian 

pendidikan harus diarahkan untuk membentuk manusia menjadi lebih 

berkualitas. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 

sekolah, mulai dari SD dan berlanjut ke SMP, SMA, bahkan pendidikan 

lanjutan. Matematika berasal dari perkataan latin yaitu Mathematika, yang 

mana mathema diartikan sebagai ilmu atau pengetahuan. Maka, dapat 

diartikan matematika yaitu ilmu pengetahuan yang didapat dengan berpikir 

(bernalar) (Rahmah, 2018). Matematika adalah mata pelajaran yang 

memiliki banyak aplikasi dalam kehidupan sehari – hari.  Mengingat 

pentingnya peranan matematika, maka timbul harapan agar pemahaman 
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konsep siswa dalam matematika bisa ditingkatkan. Namun, dalam 

kenyataannya menunjukkan pemahaman konsep siswa masih tergolong 

sangat rendah. Hal ini disebabkan masih banyak siswa yang memiliki opini 

negatif tentang matematika. 

Pemahaman konsep matematika yaitu kemampuan yang harus 

dimiliki oleh siswa dalam proses pembelajaran. Siswa merasa lebih mudah 

dalam memecahkan permasalahan ketika siswa memiliki pemahaman 

konsep, sehingga siswa dapat menyelesaikan permasalahan dan 

menggunakan konsep tersebut untuk dipahaminya. Di sisi lain, jika siswa 

tidak memahami suatu konsep tertentu, siswa akan mengalami kesulitan 

untuk menggunakan dan memilih proses atau operasi tertentu serta 

menerapkan teori dan algoritma pemecahan masalah. Pentingnya 

pemahaman konsep agar siswa paham sehingga bisa menggunakan konsep 

dari materi pembelajaran pada saat menyelesaikan soal, maka dari itu dalam 

proses pembelajaran harus dirancang sedemikian rupa. 

Hasil survey Program for International Student Assement (PISA)   

2015 (dalam Mardiah et al., 2020) menunjukkan Indonesia bisa menduduki 

peringkat 69 dari 76 negara. Hasil ini menjelaskan siswa rendah dalam 

geometri, khususnya pada pemahaman ruang dan bentuk. Penelitian ini 

mengartikan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika masih 

rendah. Studi Trend in International Mathematics and Science Study 

(TIMSS), yang menjelaskan siswa Indonesia berada pada peringkat ke-38 

dari 42 negara. Penelitian ini mengartikan bahwa pembelajaran matematika 
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di Indonesia lebih banyak pada penguasaan keterampilan dasar, namun 

hanya sedikit sekali penekanan pemahaman konsep matematika dalam 

konteks sehari-hari. 

Fakta di lapangan, berdasarkan hasil peneliti saat melakukan 

observasi di sekolah SMP Muhammadiyah 1 Medan masih banyak siswa 

yang pemahaman konsepnya rendah. Hal ini dipengaruhi oleh kurang 

aktifnya siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, serta guru dominan 

menggunakan metode ceramah sehingga pembelajaran itu lebih 

menekankan pada ingatan dan hafalan daripada pemahaman konsep 

matematika yang mengakibatkan proses belajar siswa dalam memahami 

konsep matematika menjadi rendah. Akibatnya siswa menjadi pasif saat 

pembelajaran berlangsung. Terkadang saat pembelajaran matematika, siswa 

tidak merespon saat guru bertanya sehingga membuat pembelajaran 

menjadi monoton dan membosankan. Oleh karena itu, guru bisa beralih 

antara metode ceramah dengan suatu hal yang dapat meningkatkan interaksi 

antar siswa. 

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, maka guru dapat 

memanfaatkan media pembelajaran yang bisa membantu siswa agar mampu 

menerima pembelajaran, serta mampu membuat siswa menjadi aktif 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa. Guru bisa berkomunikasi 

dengan siswa melalui penggunaan perangkat pembelajaran berbasis 

teknologi yang bersifat dua arah. Salah satu media pembelajaran yang dapat 

dijadikan alternatif ialah aplikasi Kahoot yang menggunakan teknologi 
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seperti perangkat seluler ataupun leptop sebagai alat bantu yang dapat 

mempermudah siswa untuk beraktivitas dalam proses pembelajaran. 

Kahoot adalah program yang dapat dimanfaatkan guru di kelas 

sebagai media pembelajaran. Di pihak guru, menggunakan laptop atau PC 

yang terhubung dengan jaringan internet dan LCD untuk mengakses 

program Kahoot, sedangkan siswa yang menggunakan ponsel cerdas atau 

perangkat seluler. Kahoot adalah media pembelajaran berbasis permainan. 

Kahoot dapat melibatkan siswa dalam proses pembelajaran dan 

menyediakan lingkungan belajar yang lebih menyenangkan. Dengan adanya 

media pembelajaran berbantuan aplikasi Kahoot siswa akan senantiasa 

berusaha belajar untuk memahami materi yang diajarkan oleh guru, agar 

dapat menjawab kuis yang akan dimainkan di aplikasi Kahoot tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berhubungan dengan media pembelajaran berbasis aplikasi 

Kahoot dengan judul penelitian “Efektivitas Penggunaan Aplikasi 

Kahoot Dalam Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika Pada Siswa SMP Muhammadiyah 1 Medan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang diatas, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 

2. Pembelajaran lebih menekankan pada ingatan dan hafalan daripada 

pemahaman konsep matematika. 
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3. Siswa menjadi pasif saat pembelajaran berlangsung. 

C. Batasan Masalah  

Batasan masalah adalah ruang lingkup masalah yang ingin dibatasi 

oleh peneliti yang disebabkan karena masalah yang terlalu luas yang bisa 

mengakibatkan penelitian tidak terlalu fokus, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu : 

1. Dilaksanakan pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Medan 

Tahun Ajaran 2023/2024. 

2. Media pembelajaran yang digunakan berbantuan Aplikasi Kahoot. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah “apakah penggunaan aplikasi kahoot efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika pada siswa 

SMP Muhammadiyah 1 Medan?”. 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui apakah penggunaan aplikasi kahoot efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika pada siswa 

SMP Muhammadiyah 1 Medan. 
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F. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi siswa, dengan menggunakan aplikasi Kahoot diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa pada pembelajaran 

matematika . 

2. Bagi guru, sebagai informasi bahwa penggunaan aplikasi Kahoot dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran matematika dan dapat 

menerapkannya dikelas sebagai media pembelajaran matematika yang 

bervariasi.  

3. Bagi sekolah, dapat dijadikan salah satu masukan untuk meningkatkan 

proses pembelajaran matematika. 

4. Bagi peneliti, dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan yang 

nantinya dapat digunakan pada saat mengajar disekolah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Aplikasi Kahoot 

1.1 Pengertian Aplikasi Kahoot 

Semua aspek kehidupan berkembang seiring berjalannya waktu, 

termasuk pada aspek perkembangan teknologi. Informasi tersedia dengan 

mudah berkat adanya teknologi di kehidupan sehari-hari. Di zaman ini, 

semua aspek kehidupan, termasuk pendidikan, harus siap beradaptasi 

dengan kemajuan teknologi. Revolusi industri 4.0, berdampak signifikan 

pada bidang pendidikan. Revolusi industri 4.0, ini berdampak pada 

bagaimana guru dan siswa berinteraksi dalam lingkungan pendidikan. Saat 

ini, guru harus mampu menggunakan teknologi untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan. 

Sekolah telah menyediakan berbagai media untuk membantu 

kegiatan pembelajaran di kelas yang terhubung ke jaringan internet, ini 

berarti menuntut guru agar bisa menggunakan media yang sudah tersedia. 

Guru dapat memanfaatkan media tersebut dalam proses pembelajaran. Ada 

beberapa jenis media pembelajaran, namun setiap media pembelajaran pasti 

memiliki kelebihan serta kelemahannya masing – masing. Aplikasi kahoot 

merupakan salah satu media pembelajaran berbasis teknologi. 

Kahoot adalah salah satu media pembelajaran interaktif yang 

digunakan dalam proses pembelajaran yang berbasis kuis game. Kahoot 
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merupakan media pembelajaran berbasis permainan yang menyenangkan 

dan tidak membosankan, baik bagi siswa maupun bagi guru. Hal ini 

dikarenakan Kahoot memberikan gaya belajar yang melibatkan siswa secara 

langsung aktif dalam proses pembelajaran, serta menghadirkan suasana 

kelas yang meriah dan tidak membosankan pada saat melaksanakan kuis. 

Pemanfaatan media aplikasi Kahoot merupakan teknik blended 

learning untuk meningkatkan motivasi siwa serta hasil belajar. Selain gratis, 

program aplikasi Kahoot ini mendukung semua bahasa, semua perangkat 

yang terkoneksi internet, bahkan semua bidang studi. Kahoot dapat 

digunakan untuk beberapa bentuk penilaian seperti pre-test, post-test, 

latihan soal dan pengayaan. Kahoot mempunyai empat fitur, yaitu Game, 

kuis, Diskusi, survey. Pada fitur Game, terdapat pilihan untuk membuat 

jenis pertanyaan serta menentukan jawaban yang tepat dengan 

menggunakan waktu yang telah ditentukan. Pada saat memilih jawaban 

nantinya akan diwakili oleh gambar dan warna, siswa diminta memilih 

gambar atau warna untuk mewakili jawaban tersebut. 

1.2 Langkah – Langkah Aplikasi Kahoot 

Dalam penggunaan aplikasi Kahoot memiliki tiga langkah, yaitu 

yang pertama registrasi, kedua membuat kuis, dan yang terakhir bermain 

kuis, caranya sebagai berikut : 

1) Langkah yang pertama registrasi terlebih dahulu sebelum membuat kuis 

di aplikasi Kahoot, antara lain : 

a. Mengakses kahoot melalui website www.kahoot.com 

http://www.kahoot.com/
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b. Setelah masuk ke website tersebut, jika belum pernah membuat akun, 

maka pertama silahkan mendaftar, caranya melalui tombol “Sign Up” 

yang terdapat pada bagian kanan atas dihalaman website.  

 

Gambar 2.1 Tampilan Kahoot 

c. Setelah berhasil, tekan tombol “Sign Up” maka akan ada pertanyaan 

berupa akun yang akan dibuat, untuk guru silahkan pilih “Teacher” 

                 

Gambar 2.2 Tampilan Kahoot 
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d. Kemudian akan muncul pilihan pertanyaan tempat bekerja, maka pilih 

“School” 

                 

Gambar 2.3 Tampilan Kahoot 

e. Lalu akan diminta untuk mengisi email dan password              

 

Gambar 2.4 Tampilan Kahoot 
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f. Setelah berhasil login, silahkan tekan “Continue for Free” terletak 

dibagian kanan bawah dasboard 

 

Gambar 2.5 Tampilan Kahoot 

2) Langkah dalam membuat kuis pada aplikasi Kahoot, yaitu sebagai 

berikut : 

a. Setelah berhasil registrasi/login, maka bisa langsung membuat kuis di 

Kahoot dengan menekan tombol “Create” pada bagian kanan atas 

dashboar

 

Gambar 2.6 Tampilan Kahoot 



12 
 

 
 

b. Lalu akan muncul pilihan Creat a new kahoot, kemudian tekan tombol 

“Create”

 

Gambar 2.7 Tampilan Kahoot 

c. Kemudian mulailah membuat soal – soal kuis  

d. Untuk menambahkan soal kuis baru, tekan tombol “Add Question” pada 

bagian kiri dasboard 

 

Gambar 2.8 Tampilan Kahoot 
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e. Setelah selesai membuat soal kuis, maka bisa mengisikan deskripsi 

Kahoot dengan menekan tombol “Setting” di kiri atas dasboard 

 

Gambar 2.9 Tampilan Kahoot 

f. Jika sudah selesai membuat kuis dan mengisi deskripsi, lalu dapat 

menekan tombol “Done” pada bagian kanan bawah dasboard 

 

Gambar 2.10 Tampilan Kahoot 
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g. Kuis yang sudah siap dibuat lalu disimpan, terletak pada bagian kanan 

dasboard

 

Gambar 2.11 Tampilan Kahoot 

3) Langkah bermain kuis di Kahoot, sebagai berikut : 

a. Untuk bermain Kahoot, siswa dapat menggunakan perangkat seluler 

masing – masing dan membuka situs www.kahoot.it  

b. Untuk memulai bermain Kahoot, guru dapat terlebih dahulu membuka 

kahoot yang sudah tersimpan, kemudian bisa langsung menekan tombol 

“Start” pada bagian kiri dasboard 

 

Gambar 2.12 Tampilan Kahoot 

http://www.kahoot.it/
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c. Setelah berhasil, maka akan muncul pilihan cara bermain Kahoot, 

terdapat dua pilihan mode yaitu mode “Teach” (Guru dapat 

menggunakan LCD agar siswa bisa melihat soal kuis tersebut) dan mode 

“Assign” (Guru tidak perlu menggunakan LCD, siswa langsung bisa 

melihat soal kuisnya secara mandiri di layar perangkat seluler masing – 

masing). 

d. Setelah memilih mode permainan, selanjutnya akan muncul opsi 

permainan, guru dapat memilih salah satu dari mode “Classic” (bermain 

secara mandiri) atau “Team Mode” (bermain secara berkelompok). 

 

Gambar 2.13 Tampilan Kahoot 
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e. Kemudian setelah memilih salah satu opsi permainan, maka akan dapat 

memulai permainan soal kuis. Saat akan memulai permainan akan 

muncul Pin permainan yang harus dimasukkan siswa agar dapat 

mengikuti permainan 

 

Gambar 2.14 Tampilan Kahoot 

f. Jika siswa sudah berhasil masuk, akan muncul dibagian tengah dasboard 

nama siswa dan jumlah pemain yang masuk terlihat di sebelah kanan 

bawah dasboard 

 

Gambar 2.15 Tampilan Kahoot 
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g. Kemudian permainan dapat dimulai dengan menekan tombol “Start” 

pada bagian tengah kanan dasboard 

1.3 Kelebihan dan Kekurangan Aplikasi Kahoot 

Adapun kelebihan aplikasi Kahoot Menurut (Perdana et al., 2020)  

adalah sebagai berikut : 

1) Siswa lebih termotivasi dalam proses pembelajaran dikelas. Hal ini 

terlihat dari kegigihan mereka dalam menjawab setiap pertanyaan di 

aplikasi kahoot. 

2) Mengurangi jumlah ketidakjujuran dalam sebuah evaluasi. Karena batas 

waktu telah ditentukan, siswa tidak akan dapat membuka atau bertanya 

ke kiri atau kanannya. 

3) Aplikasi kahoot ini akan mencatat hasil evaluasi dengan cepat. Hal ini 

dapat memudahkan guru untuk memberikan nilai dan mengevaluasi 

siswa. 

Adapun kekurangan aplikasi Kahoot adalah sebagai berikut :  

1) Pada saat membuat soal kuis, pengisian kolom soal terbatas hanya 

sebanyak 120 karakter, serta kolom jawaban sebanyak 75 karakter. 

2) Pada kolom jawaban hanya berbentuk kalimat atau  tidak dapat berbentuk 

gambar. 

3) Jika ada gangguan jaringan internet atau tidak ada jaringan sama sekali, 

evaluasi tidak dapat dilakukan. 
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4) Dikarenakan antusias siswa dalam menggunakan aplikasi Kahoot, maka 

kelas akan riuh, sehingga menyulitkan guru untuk mengontrol siswa pada 

saat pelaksanaan sebuah evaluasi. 

2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

2.1 Matematika 

Matematika adalah ilmu pengetahuan yang membahas tentang ide-

ide dan konsep-konsep matematika yang diungkapkan secara lisan dan 

tulisan yang berkaitan dengan penyelesaian masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. Menurut James and james (dalam Widiani, 2019) kamus 

matematika mengatakan bahwa matematika yaitu ilmu tentang logika 

mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang berhubungan 

satu dengan lainnya dengan jumlah yang banyak. Sedangkan menurut 

Suherman (dalam Siagian, 2017) matematika merupakan ilmu pengetahuan 

yang didapat dengan berpikir (bernalar). 

Menurut pendapat para ahli yang dikemukakan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa matematika merupakan pembelajaran tentang konsep 

dan struktur matematika yang ada dalam materi pelajaran yang dipelajari, 

serta mencari hubungan antara konsep dan struktur tersebut dengan apa 

yang telah dipelajari siswa. 

2.2 Pemahaman Konsep  

2.2.1. Pengertian Pemahaman Konsep 

Pemahaman yaitu kemampuan untuk menggambarkan suatu 

situasi atau persoalan yang sedang terjadi. Menurut (Novitasari, 
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2016), pemahaman diartikan kemampuan untuk menangkap makna 

dari suatu konsep. Pemahaman merupakan kesanggupan dalam 

menyatakan suatu definisi dengan bahasa sendiri. Siswa dikatakan 

paham apabila siswa bisa menerangkan apa yang ia pelajari dengan 

menggunakan kata-katanya sendiri. 

  Konsep yaitu suatu ide yang memungkinkan seseorang 

untuk bisa mengelompokkan suatu objek ke dalam contoh atau non 

contoh dari ide tersebut. Konsep sangat penting dalam pembelajaran 

matematika, dikarenakan dengan menguasai suatu konsep akan 

membantu siswa dalam pembelajaran matematika.  

 Pemahaman konsep menurut Klipatrick, Swafford & Findell 

(dalam Arnidha, 2017) yaitu kemampuan dalam memahami konsep, 

operasi dan relasi dalam matematika. Sedangkan menurut Rahayu 

(dalam Fahrudin et al., 2018) pemahaman konsep merupakan 

kemampuan untuk memahami dan menjelaskan suatu situasi atau 

tindakan suatu kelas yang memiliki sifat-sifat umum yang 

diketahuinya dalam matematika. 

Pemahaman konsep matematika adalah landasan penting 

untuk berpikir dan menyelesaikan permasalahan matematika. 

Kemampuan pemahaman konsep matematika yaitu kemampuan 

siswa dalam menemukan, menjelaskan, menerjemahkan, 

menafsikan, dan menyimpulkan suatu konsep matematika 

berdasarkan bentuk pengetahuannya sendiri. Secara tidak langsung, 
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siswa harus menemukan apa inti pelajaran ketika mereka diberikan 

materi oleh guru. Karena matematika mengkaji konsep-konsep yang 

saling berhubungan, maka pentingnya kemampuan pemahaman 

konsep dalam matematika. Oleh karena itu, siswa harus memahami 

materi pembelajaran agar mereka dapat memahami materi 

selanjutnya. 

2.2.2. Indikator Pemahaman Konsep 

Pemahaman mengacu kepada kemampuan memahami 

makna materi, sehingga pemahaman matematika yaitu kemampuan 

dalam memahami berbagai materi dalam pembelajaran matematika. 

Adapun indikator kemampuan pemahaman konsep matematika 

menurut Sari (2011:13-14) sebagai berikut : 

a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 

b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 

(sesuai dengan konsepnya) 

c. Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 

matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model 

matematika atau cara lainnya) 

e. Syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 

f. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu  

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 



21 
 

 
 

Berdasarkan indikator diatas, peneliti menggabungkan beberapa 

indikator sehingga menjadi empat indikator, yaitu : 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep 

b. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 

matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model 

matematika atau cara lainnya) 

c. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu  

d. Menerapkan konsep  

B. Kerangka Konseptual 

Rendahnya pemahaman konsep matematika siswa diakibatkan 

kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan 

dalam proses pembelajaran lebih menekankan pada ingatan dan hafalan 

daripada pemahaman tentang konsep matematika, maka menyebabkan 

kurangnya kemampuan pengetahuan siswa tentang konsep dalam 

pembelajaran matematika. Untuk mengatasi permasalahan ini guru dapat 

menggunakan media pembelajaran untuk meningkatkan kualitas belajar, 

terutama dalam proses pembelajaran agar siswa lebih mampu memahami 

konsep matematika, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

Media pembelajaran adalah salah satu metode yang digunakan 

dalam proses pembelajaran untuk membantu guru dalam menyampaikan 

materi pelajaran maupun latihan soal. Guru harus memilih media yang tepat 

dan baik. Ada berbagai macam media pembelajaran yang bisa digunakan 
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guru, salah satunya yaitu Aplikasi Kahoot. Kahoot adalah game online 

berbasis website yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Kahoot yaitu 

media pembelajaran berupa kuis game. Dengan adanya media Kahoot guru 

dapat menciptakan suasana yang menyenangkan, serius namun santai 

dengan tetap mengacu pada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yaitu dugaan sementara terhadap masalah penelitian yang 

hendak diuji kebenarannya. Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka 

konseptual diatas, maka hipotesis penelitian yang dirumuskan yaitu : 

Ho     : Penggunaan aplikasi kahoot tidak efektif dalam meningkatkan  

kemampuan pemahaman konsep matematika pada siswa SMP 

Muhammadiyah 1 Medan. 

Ha     : Penggunaan aplikasi kahoot efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematika pada siswa SMP 

Muhammadiyah 1 Medan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi yang digunakan saat penelitian yaitu SMP Muhammadiyah 

1 Medan, yang beralamat di Jalan Demak No.3, Sei Rengas Permata, Kec. 

Medan Area, Kota Medan, Sumatera Utara 20211. 

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil di SMP 

Muhammadiyah 1 Medan T.P 2023/2024. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian  

Populasi adalah sekumpulan objek yang berada disuatu tempat serta 

memiliki karakteristik tertentu untuk diteliti. Populasi dalam penelitian ini 

yaitu siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Medan.  

2. Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan cara Simple random sampling yaitu dilakukan dengan 

cara mengambil secara acak tanpa memperhatikan strata. Dalam penelitian 

ini memilih sampel sebanyak dua kelas, yaitu kelas VIII-Terpadu 2 sebagai 

kelas eksperimen dengan menggunakan aplikasi Kahoot dan kelas VIII-

Terpadu 3 sebagai kelas kontrol tanpa menggunakan aplikasi Kahoot. 
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C. Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas 

Variabel bebas yaitu variabel yang nilainya mempengaruhi variabel lain. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Aplikasi Kahoot. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat yaitu variabel yang nilainya dipengaruhi atau tergantung 

dari variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

D. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (Quasy 

Experiment). Dalam penelitian ini melibatkan antara dua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kontrol. Dimana siswa pada kelas eksperimen diberikan 

perlakuan khusus, yaitu dengan menggunakan Aplikasi Kahoot.  

2. Desain Penelitian  

Desain penelitian yang digunakan yaitu Pre-test Post-test Control 

Group Design. Dimana terdapat pembagian kelas sebanyak dua kelas yang 

diambil dengan teknik Simple Random Sampling. Pada kelas eksperimen 

mendapatkan perlakuan, sementara kelas kontrol tidak mendapatkan 

perlakuan. 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelompok  Pretest Variabel Bebas Post-test 

Eksperimen  P1 O Y1 

Kontrol P1 - Y2 
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Keterangan : 

P1 : Tes awal pada kelas ekperimen (pre-test) 

P2 : Tes awal pada kelas kontrol (pre-test) 

O : Perlakuan dengan menggunakan aplikasi kahoot 

     -  : Tanpa menggunakan aplikasi Kahoot 

Y1 : Nilai Post-test pada kelas eksperimen 

Y2 : Nilai Post-test pada kelas kontrol 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian agar lebih mudah diolah dan digunakan 

untuk menghasilkan penelitian yang berkualitas. Cara yang digunakan 

untuk mengumpulkan data pada penelitian ini yaitu dengan tes yang 

diberikan kepada siswa. 

1. Tes  

Tes adalah suatu teknik pengukuran dimana responden dituntut 

untuk menyelesaikan sejumlah tugas, pernyataan, atau pertanyaan. Tes yaitu 

suatu alat pengukuran dan penilaian yang digunakan untuk mengumpulkan 

data. Tes ini dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa, yang mana dalam tahap tes ini dilaksanakan 

dengan dua tes, yaitu pretest dan post-test. Bentuk tes yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa soal pilihan ganda. 
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a. Pretest 

Sebelum memulai pembelajaran siswa diberikan pretest, pretest ini 

digunakan untuk menilai kemampuan awal siswa mengenai pembelajaran 

yang akan diberikan, dikelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

b. Post-test 

Post-test dilakukan pada akhir pembelajaran untuk melihat 

seberapa baik tingkat pemahaman siswa pada materi yang diberikan 

dengan menggunakan perlakuan pada kelas eksperimen, sedangkan pada 

kelas kontrol tidak menggunakan perlakuan. 

F. Uji Instumen Data 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu tingkat keandalah dan kesahihan alat ukur 

yang digunakan. Instrumen dikatakan valid yaitu menunjukkan alat ukur 

yang dipergunakan untuk mendapatkan data valid. Tujuan dilakukan 

validitas instrumen yaitu untuk mengetahui apakah suatu instrumen 

mampu mengukur apa yang ingin diukur sehingga dapat menunjukkan 

data dari variabel yang diteliti. Untuk menemukan uji validitas tiap butir 

tes digunakan rumus kolerasi produk moment sebagai berikut : 

𝒓𝒙𝒚 =
𝑵 ∑ 𝒙𝒚 − (∑ 𝒙)(∑ 𝒚)

√{𝑵(∑ 𝒙𝟐) − (∑ 𝒙)𝟐}{𝑵(∑ 𝒚𝟐) − (∑ 𝒚)𝟐}
 , (𝑆𝑢𝑔𝑖𝑦𝑜𝑛𝑜, 2018 ∶ 228) 
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Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦 : Koefisien korelasi 

N : banyaknya sampel data 

∑ 𝑥 : Skor setiap item yang diperoleh siswa 

∑ 𝑦 : Skor total seluruh item soal yang diperoleh siswa 

∑ 𝑥𝑦 : Jumlah hasil kali skor X dengan Y untuk setiap responden 

∑ 𝑥2   : Jumlah kuadrat skor butir pernyataan 

∑ 𝑦2   : Jumlah kuadrat skor total 

Untuk mengetahui valid atau tidaknya pernyataan, maka 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  product moment dengan taraf signifikan 5% 

(0,05). Adapun kriteria pengujiannya ialah sebagai berikut : 

▪ Jika 𝑟𝑥𝑦 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka pernyataan dinyatakan valid. 

▪ Jika 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka pernyataan dinyatakan tidak valid  

2. Uji Reliabilitas 

Reliabitas adalah suatu alat pengukuran yang memiliki konsistensi 

bila pengukuran yang dilakukan dua kali untuk mengukur gejala yang 

sama. Untuk menguji reliabitas tes soal pilihan ganda digunakan rumus 

K-R 20, yaitu sebagai berikut : 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛−1
) (

𝑆𝑡
2−∑ 𝑝𝑞

𝑆𝑡
2 ) , (Syamsuryadin & Wahyuniati, 2017) 
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Keterangan : 

𝑟11 : Reliabilitas tes secara keseluruhan 

𝑝 : proporsi subjek yang menjawab item secara benar 

𝑞 : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = p -1) 

∑ 𝑝𝑞 : jumlah hasil perkalian antar p dan q 

𝑛  : banyaknya item pertanyaan  

𝑆𝑡
2 : varians total 

Dimana : 𝑆𝑡
2 =

∑(𝑥2𝑡
−�̅�2)

𝑁
 , dengan x adalah setiap soal dan n adalah jumlah 

responden. 

Keterangan : 

𝑆𝑡
2 = varians total 

𝑥2𝑡
 = skor total subjek 

�̅�2 = rata-rata skor subjek  

N = jumlah responden 

Instrumen dikatakan reliabel apabila nilai 𝑟11 > 0,70. 

3. Daya Pembeda Soal  

Untuk melihat kemampuan suatu tes dalam memilih antara siswa 

yang berkeahlian rendah dan siswa yang berkeahlian tinggi diperlukan daya 

pembeda soal. Untuk menguji daya pembeda, siswa harus dibagi ke dalam 
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dua kelompok (atas-bawah) siswa dengan keahlian tinggi 50% dan siswa 

dengan keahlian rendah 50%. 

Rumus untuk melihat daya pembeda setiap poin soal yaitu sebagai 

berikut : 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

Keterangan : 

D : Daya beda butir soal 

𝐽𝐴 : Banyak peserta kelompok atas 

𝐽𝐵 : Banyak peserta kelompok bawah 

𝐵𝐴 : Banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 

𝐵𝐵 : Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan 

   benar 

𝑃𝐴  : Proporsi kelompok atas yang menjawab benar 

𝑃𝐵 : Proporsi kelompok bawah yang menjawab benar 

Tabel 3.2 Rentang Kriteria Daya Pembeda 

Daya Pembeda Interprestasi  

0.00 – 0.20 Jelek  

0.21 – 0.40 Cukup  

0.41 – 0.70 Baik  

0.71 – 1.00 Baik Sekali 
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4. Tingkat Kesukaran  

Untuk menunjukkan apakah suatu poin soal tergolong sukar, sedang 

atau mudah, maka digunakan indeks kesukaran. Poin soal yang baik ialah 

poin soal yang tidak terlalu susah atau tidak terlalu mudah. Rumus untuk 

menguji tingkat kesukaran soal yaitu :  

𝑃 =
𝐵

𝐽
 

Keterangan :  

P : Indeks kesukaran 

B  : banyak siswa yang menjawab soal dengan benar 

J  : jumlah seluruh siswa peserta tes 

Tabel 3.3 Rentang Kriteria Indeks Kesukaran Butir Soal 

Besar thitung Interprestasi  

IK = 0.00 Terlalu Sukar 

0.00 ≤ 𝐼𝐾 ≤ 0.30 Sukar  

0.31 ≤ 𝐼𝐾 ≤  0.70 Sedang   

0.71 ≤ 𝐼𝐾 ≤  1.00 Mudah  

IK = 1.00 Terlalu Mudah 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Hasil Tes 

Hasil penyelesaian tes pada penelitian ini dilakukan dengan cara 

sebagai berikut : 

Menghitung presentase ketuntasan belajar nilai tes (pre-test dan 

post-test) tiap siswa untuk pemahaman konsep dengan rumus ialah : 

𝐾𝐵 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 × 100% 
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Dengan criteria : 0% ≤ 𝐾𝐵 < 75%  Tidak Tuntas 

   75% ≤ 𝐾𝐵 ≤ 100%  Tuntas 

2. Menghitung Rata-rata Skor 

Menghitung rata-rata persentase nilai tes seluruh siswa (pre-test dan 

post-test) pemahaman konsep dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

�̅� =
∑ 𝑥𝑖

𝑛
 

Keterangan : 

�̅� : rata-rata persentase nilai tes 

𝑛 : banyak siswa 

∑ 𝑥𝑖 : total keseluruhan nilai persentase siswa 

3. Menghitung Simpangan Baku 

𝑆 = √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−�̅�)2

𝑛−1
   dan   𝑆2 =

∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−�̅�)2

𝑛−1
  

(𝑆𝑢𝑔𝑖𝑦𝑜𝑛𝑜, 2018 ∶ 58) 

Keterangan : 

xi  : data ke-i 

n : banyak data 

S : Simpangan baku 

S2 : Varians 
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4. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk melihat sampel yang diambil dari 

masing-masing kelompok yang berasal dari populasi berdistrubusi 

normal atau tidak. Uji normalitas yang dipakai pada penelitian ini yaitu 

uji Lilifors, dengan langkah – langkah sebagai berikut : 

▪ Data hasil pengujian X1, X2, … , Xn dijadikan bilangan baku Z1, Z2, 

… , Zn dengan menggunakan rumus : 

𝑍𝑖 =
𝑥𝑖 − �̅�

𝑆
 

Keterangan : 

𝑍𝑖  : transformasi angka ke notasi distribusi normal 

𝑥𝑖  : angka pada data 

�̅�  : rata - rata 

S  : simpangan baku 

▪ Menaksir peluang F(Zi) = P(Z≤ 𝑍𝑖) dengan menggunakan daftar 

normal baku 

▪ Menkasir proporsi Z1, Z2, … , Zn yang dinyatakan S(Zi) maka : 

𝑆(𝑍𝑖) =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑍1, 𝑍2, … , 𝑍𝑛 ≤ 𝑍𝑖

𝑛
 

▪ Menentukan jumlah terbesar dari selisih jumlah mutlak F(Zi) – S(Zi) 

selaku L0. Dalam menolak dan menerima distribusi normal data 

dilakukan dengan cara membandingkan nilai L0 terhadap nilai kritis 

Ltabel uji Lilefors pada taraf signifikan 0.05 dengan kriteria 

pengujian: 
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➢ Jika L0 < Ltabel maka sampel penelitian berdistribusi normal. 

➢ Jika L0 > Ltabel maka sampel penelitian tidak berdistribusi 

normal. 

5. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah varians dalam 

populasi tersebut homogen atau tidak. Uji F digunakan untuk menguji 

kesamaan variansi yang dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

1. Mencari nilai F dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝐹 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
  , (𝑆𝑢𝑔𝑖𝑦𝑜𝑛𝑜, 2018 ∶ 140) 

2. Menentukan derajat kebebasan  

dk1 = n1 – 1 ; dk2 = n2 – 1 

3. Menentukan Ftabel pada taraf signifikan 5% dari responden 

4. Penentuan putusan 

Adapun kriteria pengujian, sebagai berikut : varians 

dianggap homogen jika Fhitung < Ftabel. Pada taraf kepercayaan 0,05 

dengan derajat kebebasan dk1 = n1 – 1 dan dk2 = n2 – 1, maka kedua 

varians dianggap (homogen) dan sebaliknya tidak homogen. 

6. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yaitu proses menentukan jawaban yang dianggap 

diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh dari 

pengumpulan data. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
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cara membandingkan data antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t. 

a. Hipotesis : 

Ho : 𝜇𝐸 ≤ 𝜇𝐾  Tingkat kemampuan pemahaman konsep 

matematika dikelas eksperimen lebih rendah dari tingkat 

kemampuan pemahaman konsep matematika dikelas kontrol. 

Ha : 𝜇𝐸 > 𝜇𝐾   Tingkat kemampuan pemahaman konsep 

matematika dikelas eksperimen lebih tinggi dari tingkat kemampuan 

pemahaman konsep matematika dikelas kontrol. 

b. Rumus perhitungan Uji-t 

𝑡 =
�̅�1 − �̅�2

√
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
(

1
𝑛1

+
1

𝑛2
)

 

(𝑆𝑢𝑔𝑖𝑦𝑜𝑛𝑜, 2018 ∶ 138) 

Keterangan : 

�̅�1  : rata – rata skor post-test kelas eksperimen 

�̅�2  : rata – rata skor post-test kelas kontrol 

𝑠1
2  : varian kelompok kelas eksperimen 

𝑠2
2  : varian kelompok kelas kontrol 

𝑛1  : banyaknya sampel kelompok kelas eksperimen 

𝑛2  : banyaknya sampel kelompok kelas kontrol 
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Untuk pengujian hipotesis, maka nilai thitung dibandingkan dengan 

nilai ttabel. Cara menentukan ttabel didasarkan pada taraf signifikan 

𝛼 = 5% dan dk = n1 + n2 – 2. 

Kriteria keputusan : 

• Ho di tolak jika thitung > ttabel 

• Ho diterima jika thitung < ttabel 

7. Uji Peningkatan (N-Gain) 

Uji peningkatan pemahaman konsep (gain) bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep belajar siswa 

sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan. Uji ini dihitung 

menggunakan rumus N-gain, dimana rumus N-gain digunakan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan siswa. Adapun rumus N-gain 

yaitu sebagai berikut : 

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠 − 𝑆𝑘𝑜𝑟𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
 

Keterangan : 

Smaks : Skor Maksimum Ideal 

Dari rumus diatas, maka nilai N-gain akan berkisaran antara 0 dan 

1, siswa yang mendapatkan skor yang sama pada saat pretest dan 

postest akan mendapatkan nilai N-gain 0, sedangkan pada siswa yang 

mendapatkan skor 0 saat pretest dan mencapai skor maksimum ideal 

(Smaks) pada saat postest akan mendapatkan niali N-gain sebesar 1. 
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Tinggi atau rendahnya nilai N-gain ditentukan berdasarkan kriteria 

berikut : 

Tabel 3.4 Kreteria N-gain 

Besar N-Gain Kategori 

N-gain ≥ 0.7 Tinggi  

0,3 < N-gain < 0.7 Sedang  

N-gain ≤ 0.3 Rendah  

 

Dari ketentuan kriteria diatas, apabila nilai N-gain yang didapat 

mencapai nilai sekitar 0,3 < N-gain < 0,7 atau dalam kategori sedang, 

maka penggunaan aplikasi kahoot dikatakan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 Medan. Dalam 

penelitian ini peneliti mengambil dua kelas sebagai sampel yaitu kelas VIII 

Terpadu 3 sebagai kelas kontrol dan VIII Terpadu 2 sebagai kelas eksperimen 

dengan menggunakan aplikasi kahoot. Dalam penelitian ini terdapat variabel 

bebas yaitu aplikasi kahoot dan variabel terikat yaitu kemampuan pemahaman. 

Kemudian peneliti mengumpulkan data, setelah data sudah terkumpul semua, 

langkah selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah menganalisis data 

yang sudah terkumpul agar dapat mengetahui hasil pembelajaran dari kelas 

yang diteliti. Selanjutnya, data yang sudah diperoleh diolah dengan tahapan 

mulai dari uji coba instrument, uji prasyaratan, uji hipotesis, dan uji 

peningkatan (N-gain). 

1. Uji Coba Instrumen 

a. Uji Validasi 

Pelaksanaan dalam uji coba peneliti meminta kesediaan kelas 

VIII-T4 sebanyak 30 siswa untuk menjawab tes yang telah disediakan. 

Uji coba instrument ini dilakukan diluar sampel yang akan diteliti. Dari 

hasil uji coba validitas dengan membandingkan rhitung dan rtabel dengan 

syarat rhitung > rtabel, maka dari 20 soal yang diberikan terdapat 4 soal 

yang tidak valid dan 16 soal valid yang dapat digunakan. 
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Tabel 4.1 Hasil Uji Coba Validitas 

No Soal rhitung rtabel Keterangan  

1 0,151 0.361 Invalid 

2 0,282 0.361 Invalid 

3 0,572 0.361 Valid 

4 0,496 0.361 Valid 

5 -0,046 0.361 Invalid 

6 0,451 0.361 Valid 

7 0,625 0.361 Valid 

8 0,569 0.361 Valid 

9 0,550 0.361 Valid 

10 0,592 0.361 Valid 

11 0,352 0.361 Invalid 

12 0,625 0.361 Valid 

13 0,639 0.361 Valid 

14 0,370 0.361 Valid 

15 0,638 0.361 Valid 

16 0,640 0.361 Valid 

17 0,805 0.361 Valid 

18 0,531 0.361 Valid 

19 0,629 0.361 Valid 

20 0,732 0.361 Valid 

 

b. Uji Realibilitas 

Hasil uji reliabilitas yang diperoleh harus disesuaikan dengan 

interprestasi uji reliabilitas yang telah ditentukan. Butir soal pilihan 

ganda dikatakan reliabel tergantung tingat interpretasi, jika tingkat 

interpretasi tinggi maka reliabelitas soal semakin baik, namun jika 

tingkat interpretasi soal rendah maka reliabelitas soal rendah. Hasil uji 

realibilitas yang peneliti ujikan dengan menggunakan rumus KR-20 

sebagai berikut : 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛−1
) (

𝑆𝑡
2−∑ 𝑝𝑞

𝑆𝑡
2 )  
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𝑟11 = (
20

20−1
) (

17,5122−3,63

17,5122
)  

𝑟11 = (
20

19
) (0,800)  

𝑟11 = (1,053) (0,800) 

𝑟11 = 0,8344  

Instrumen dikatakan reliabel apabila nilai koefisien 𝑟11 > 0,70. 

Dari hasil tersebut didapatkan hasil 𝑟11 = 0,8344 > 0,70 , maka butir 

soal pilihan ganda dapat dikatakan reliabel. Perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran. 

c. Uji Daya Pembeda 

Untuk melihat kemampuan suatu tes dalam memilih antara siswa 

yang berkeahlian rendah dan siswa yang berkeahlian tinggi digunakan 

daya pembeda soal. Dari hasil uji coba yang sudah dilakukan, hasil 

perhitungan daya pembeda soal yang diperoleh pada tabel sebagai 

berikut : 

Tabel 4.2 Hasil Daya Pembeda 

No Soal Nilai Daya Pembeda Keterangan 

1 0,07 Jelek  

2 0,40 Cukup 

3 0,60 Baik 

4 0,27 Cukup 

5 0,13 Jelek 

6 0,27 Cukup 

7 0,27 Cukup 

8 0,53 Baik 

9 0,27 Cukup 

10 0,27 Cukup 
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11 0,27 Cukup 

12 0,27 Cukup 

13 0,27 Cukup 

14 0,27 Cukup 

15 0,33 Cukup 

16 0,33 Cukup 

17 0,40 Cukup 

18 0,33 Cukup 

19 0,20 Jelek 

20 0,60 Baik  

 

d. Taraf Kesukaran 

Untuk melihat apakah suatu soal tergolong sukar, sedang atau 

mudah digunakan indeks kesukaran. Pada poin soal yang bagus yaitu 

poin soal yang tidak terlalu susah maupun tidak terlalu mudah. Cara 

yang digunakan untuk melihat kualitas butir soal yaitu dengan cara 

mencari taraf kesukaran.  

Dari uji coba instrumen yang sudah dilakukan, hasil kalkulasi 

tingkat kesukaran yang diperoleh disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 4.3 Hasil Kesukaran Butir Soal 

No Soal Indeks Kesukaran Keterangan 

1 0,57 Sedang 

2 0,67 Sedang 

3 0,30 Sukar 

4 0,73 Mudah 

5 0,40 Sedang 

6 0,67 Sedang 

7 0,80 Mudah 

8 0,67 Sedang 

9 0,73 Mudah 

10 0,87 Mudah 

11 0,47 Sedang 

12 0,80 Mudah 

13 0,87 Mudah 
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14 0,20 Sukar 

15 0,83 Mudah 

16 0,77 Mudah 

17 0,80 Mudah 

18 0,83 Mudah 

19 0,90 Mudah 

20 0,70 Sedang  

 

2. Deskripsi Hasil Data Penelitian 

a. Analisis Data Hasil Pretest (Tes Awal) 

Pemberian tes diawal (Pretest) bertujuan untuk melihat 

perbedaan kemampuan siswa sebelum dilakukan proses pembelajaran. 

Pretest dikerjakan oleh masing-masing siswa tanpa ada bantuan dari 

guru mata pelajaran maupun peneliti. Dalam penelitian ini sampel yang 

digunakan sebanyak dua kelas siswa SMP Muhammadiyah 1 Medan 

kelas VIII-T3 sebagai kelas kontrol dan kelas VIII-T2 sebagai kelas 

eksperimen. Dari data yang sudah diperoleh dari dua kelas, diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.4  Hasil Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Kelas  N Min  Max  Sum  Mean  Varians  Standar 

Deviasi 

Kontrol 26 25 75 1293,75 49,76 135,88 11,66 

Eksperimen 26 43,75 81,25 1643,75 63,22 138,52 11,77 

 

Hasil dari Pretest menunjukkan nilai rata-rata kelas kontrol 

sebesar 49,76, nilai maksimum yaitu 75 dan nilai minimum yaitu 25. 

Sedangkan pada kelas eksperimen nilai rata-rata sebesar 63,22, nilai 

maksimum yaitu 81,25 dan nilai minimum yaitu 43,75. Terlihat bahwa 
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nilai rata-rata Pretest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. 

b. Analisis Data Hasil Post-test (Tes Akhir) 

Pada test akhir (Post-test) diberikan setelah kedua kelas sampel 

diberi perlakuan. Tes ini diberikan untuk melihat peningkatan 

representasi matematis pada kelas sampel tersebut. Data yang sudah 

diperoleh dari dua kelas, diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.5 Hasil Post-test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Kelas  N  Min  Max  Sum Mean Varians Standar 

Deviasi 

Kontrol  26 50 81,25 1775 68,27 121,63 11,03 

Eksperimen  26 62,5 100 2156,25 82,93 142,37 11,93 

 

Hasil dari Post-test menunjukkan nilai rata-rata kelas kontrol 

sebesar 68,27, nilai maksimum yaitu 81,25 dan nilai minimum yaitu 50. 

Sedangkan pada kelas eksperimen nilai rata-rata sebesar 82,93, nilai 

maksimum yaitu 100 dan nilai minumum yaitu 62,5. Terlihat bahwa 

nilai rata-rata Post-test kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol. 

Sehingga dapat disimpulkan Aplikasi Kahoot mampu 

memberikan dampak terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Medan pada mata 

pelajaran matematika materi Statistika. 
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B. Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Untuk melihat suatu data berdistribusi normal atau tidak dilakukan 

uji normalitas. Cara menentukan uji normalitas kelas digunakan uji 

Lilliefors pada derajat signifikan 0,05 atau 5%. Dengan kriterian L0 < Ltabel 

maka sampel dikatakan normal. Uji normalitas Pretest pada kelas kontrol 

mendapatkan hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.6 Uji Normalitas Pretest  Pada Kelas Kontrol 

X Fi Fk Zi F(Zi) S(Zi) |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 
25 1 1 -2,124 0,0168 0,0385 0,0216 

31,25 2 3 -1,588 0,0562 0,1154 0,0592 

37,5 2 5 -1,052 0,1465 0,1923 0,0458 

43,75 4 9 -0,516 0,3031 0,3462 0,0431 

50 8 17 0,021 0,5082 0,6538 0,1456 

56,25 4 21 0,557 0,7112 0,8077 0,0965 

62,5 3 24 1,093 0,8628 0,9231 0,0603 

68,75 1 25 1,629 0,9484 0,9615 0,0132 

75 1 26 2,165 0,9848 1,0000 0,0152 

 

Lhitung 0,1456 

Ltabel 0,1699 

 

Dari perhitungan pretest diatas diperoleh L0 = 0,1456 dengan N = 26 

derajat signifikan 𝛼 = 0,05, Ltabel = 0,1699, maka 0,1456 < 0,1699. Jadi, 

dapat disimpulkan sampel distribusinya normal. 

Uji normalitas Post-test pada kelas kontrol mendapatkan hasil sebagai 

berikut : 
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Tabel 4.7 Uji Normalitas Post-test Pada Kelas Kontrol 

X Fi Fk Zi F(Zi) S(Zi) |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 
50 5 5 -1,657 0,0488 0,1923 0,1435 

56,25 2 7 -1,090 0,1379 0,2692 0,1313 

62,5 1 8 -0,523 0,3005 0,3077 0,0072 

68,75 3 11 0,044 0,5174 0,4231 0,0943 

75 12 23 0,610 0,7292 0,8846 0,1555 

81,25 3 26 1,177 0,8804 1,0000 0,1196 

 Lhitung 0,1555 

Ltabel 0,1699 

 

Dari perhitungan post-test diatas diperoleh L0 = 0,1555 dengan N = 

26 derajat signifikan 𝛼 = 0,05, Ltabel = 0,1699, maka 0,1555 < 0,1699. 

Jadi, dapat disimpulkan sampel distribusinya normal. 

Uji normalitas Pretest pada kelas eksperimen mendapatkan hasil 

sebagai berikut : 

Tabel 4.8 Uji Normalitas Pretest Pada Kelas Eksperimen 

X Fi Fk Zi F(Zi) S(Zi) |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 
43,75 2 2 -1,654 0,0490 0,0769 0,0279 

50 4 6 -1,123 0,1306 0,2308 0,1001 

56,25 5 11 -0,592 0,2768 0,4231 0,1463 

62,5 4 15 -0,061 0,4756 0,5769 0,1014 

68,75 3 18 0,470 0,6807 0,6923 0,0116 

75 5 23 1,001 0,8415 0,8846 0,0431 

81,25 3 26 1,532 0,9372 1,0000 0,0628 

 Lhitung 0,1463 

Ltabel 0,1699 

 

Dari perhitungan pretest diatas diperoleh L0 = 0,1463 dengan N = 26 

derajat signifikan 𝛼 = 0,05, Ltabel = 0,1699, maka 0,1463 < 0,1699. Jadi, 

dapat disimpulkan sampel distribusinya normal. 
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Uji normalitas Post-test pada kelas eksperimen mendapatkan hasil 

sebagai berikut : 

Tabel 4.9 Uji Normalitas Post-test Pada Kelas Eksperimen 

X Fi Fk Zi F(Zi) S(Zi) |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 
62,5 1 1 -1,712 0,0434 0,0385 0,0049 

68,75 5 6 -1,189 0,1173 0,2308 0,1135 

75 4 10 -0,665 0,2531 0,3846 0,1315 

81,25 5 15 -0,141 0,4439 0,5769 0,1330 

87,5 3 18 0,383 0,6491 0,6923 0,0432 

93,75 3 21 0,907 0,8177 0,8077 0,0100 

100 5 26 1,430 0,9237 1,0000 0,0763 

 Lhitung 0,1330 

Ltabel 0,1699 

 

Dari perhitungan post-test diatas diperoleh L0 = 0,1330 dengan N = 

26 derajat signifikan 𝛼 = 0,05, Ltabel = 0,1699, maka 0,1330 < 0,1699. 

Jadi, dapat disimpulkan sampel distribusinya normal. 

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas bertujuan untuk melihat kedua kelas yang diuji 

apakah mempunyai pribadi yang sama atau berbeda. Jika kelompok pribadi 

yang sama maka kelompok dikatakan homogen. Untuk menguji 

homogenitas dengan menggunakan uji kesamaan dua varians, yaitu uji F. 

Jika Fhitung ≥ Ftabel maka  Ho ditolak. Jika Fhitung< Ftabel maka Ho diterima. 

Dengan derajat nyata 𝛼 = 5 %. 
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Hasil perhitungan uji homogen sebagai berikut : 

Tabel 4.10 Uji Homogenitas 

Instrumen 
Varians 

Terbesar 

Varians 

Terkecil 
Fhitung Ftabel Keterangan  

Pretest 138,52 135,88 1,02 1,96 Homogen 

Post-test 142,37 121,63 1,17 1,96 Homogen 

 

Dari tabel terlihat bahwa Fhitung < Ftabel sehingga Ho diterima, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan varians dari bebarapa 

kumpulan data. 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan untuk mencari perbedaan hasil belajar 

matematika dengan menggunakaan aplikasi kahoot dengan hasil belajar 

matematika tanpa menggunakan aplikasi kahoot. Untuk menguji hipotesis 

digunakan uji-t. Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak, namun jika thitung < ttabel 

maka Ho diterima. Dengan taraf signifikan 𝛼 = 5 %. 

Hasil perhitungan uji Hipotesis sebagai berikut : 

Tabel 4.11 Uji Hipotesis (Uji-t) 

Kelompok 
Banyak 

Data 

Simpangan 

Baku 
Rata-rata Thitung Ttabel 

Kontrol 26 11,03 68,27 
4,6008 2,0086 

Eksperimen 26 11,93 82,93 

 

Setelah dilakukan perhitungan dalam uji-t maka diperoleh thitung = 

4,6008, pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dengan dk = n1 + n2 – 2 = 50 didapat 

ttabel = 2,0086, sehingga diperoleh thitung > ttabel atau 4,6008 > 2,0086, maka 
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Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan terdapat perbedaan hasil 

belajar matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil belajar 

matematika siswa dengan menggunakan aplikasi kahoot lebih tinggi 

dibandingkan hasil belajar matematika siswa tanpa menggunakan aplikasi 

kahoot. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dari tingkat kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada kelas 

kontrol. 

d. Uji Peningkatan (N-Gain) 

Setelah dilakukan hasil pretest dan postest, maka dilakukan uji 

peningkatan (N-Gain). Uji peningkatan (N-Gain) bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep belajar siswa 

sebelum diberi perlakuan dan setelah diberikan perlakuan. Adapun hasil 

perhitungan Indeks N-Gain sebagai berikut : 

Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Indeks Gain 

Pemahaman Konsep Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Indeks Gain 0,37 0,59 

Peningkatan 37% 59% 
 

Dari tabel diatas, terlihat bahwa kualitas peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa kelas kontrol sebesar 37% dan kelas 

eksperimen sebesar 59%. 

Berdasarkan kriteria indeks gain, maka peningkatan pemahaman 

konsep matematika siswa pada kelas kontrol ada pada kriteria rendah atau 
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tidak efektif sedangkan peningkatan pemahaman konsep matematika siswa 

pada kelas eksperimen pada kriteria sedang atau cukup efektif. Dari 

perbedaan rata-rata nilai indeks n-gain pada kelas eksperimen lebih besar 

dari rata-rata nilai indek n-gain pada kelas kontrol yaitu 0,59 > 0,37 atau 

peningkatannya sebesar 37% pada kelas kontrol dan 59% pada kelas 

eksperimen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan aplikasi kahoot efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa pada SMP Muhammadiyah 1 Medan. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 Medan, dimana 

sampel penelitian adalah kelas VIII-T3 yang berjumlah 26 siswa sebagai kelas 

kontrol dan kelas VIII-T2 berjumlah 26 siswa sebagai kelas eksperimen. 

Berdasarkan hasil analisis data yang dibuktikan dalam uji statistic 

menunjukkan bahwa hasil belajar matematika antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen adalah normal dan homogen. Hal ini terlihat dari hasil perhitungan 

nilai rata-rata pretest  kedua kelas tersebut. 

Kemudian kedua kelas tersebut mendapatkan perlakuan yang berbeda, 

yaitu pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional sedangkan 

pada kelas eksperimen yang menggunakan aplikasi kahoot. Pada proses 

pembelajaran dikelas eksperimen siswa harus menggunakan smartphone untuk 

bermain game kuis di aplikasi kahoot, siswa dapat mengakses kahoot dengan 

membuka website www.kahoot.it. Siswa kemudian harus memasukkan pin 

yang tersambung dengan laptop guru. Guru kemudian mulai mengajar dengan 

http://www.kahoot.it/
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menampilkan kuis diproyektor beserta pilihan jawabannya, siswa diberi waktu 

empat menit untuk menjawab dengan  memilih salah satu gambar yang muncul 

pada layar smartphone mereka. Setelah waktunya habis diproyektor akan 

menampilkan jawaban yang benar. Kemudian guru akan menjelaskan secara 

lengkap dari setiap soal. Skor dan ranking hasil pekerjaan siswa akan 

ditampilkan di proyektor setelah semua soal selesai dikerjakan. 

Dalam proses pembelajaran ini siswa dituntut untuk aktif, mandiri, 

cepat, tanggap dan teliti dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab. 

Pembelajaran seperti ini bisa membuahkan hasil belajar yang menarik dan 

menyenangkan dengan tidak mengesampingkan tujuan pembelajaran yang 

akan disampaikan. 

Sedangkan proses pembelajaran pada kelas kontrol, siswa diberikan 

pembelajaran dengan menggunakan ceramah dan tanya jawab. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan untuk menguji apakah 

aplikasi kahoot efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep pada kelas 

eksperimen digunakan uji peningkatan (n-gain). Dengan menggunakan uji 

peningkatan (n-gain) untuk menghitung data, diperoleh hasil kelas kontrol 

adalah 0,37 dalam kategori rendah atau tidak efektif, sedangkan hasil kelas 

eksperimen adalah 0,59 dalam kategori sedang atau cukup efektif. Terlihat dari 

nilai n-gain diatas bahwa efektivitas aplikasi kahoot pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan model konvensional pada kelas kontrol. 
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Dengan demikian, penggunaan aplikasi kahoot efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika pada siswa SMP 

Muhammadiyah 1 Medan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil pengolahan data dan analisis yang dilakukan dalam penelitian 

ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pembelajaran matematika dengan menggunakan aplikasi kahoot lebih 

efektif daripada pembelajaran matematika dengan menggunakan model 

konvensional dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa. Hal ini terbukti dari hasil uji hipotesis (uji-t), yaitu 

nilai thitung = 4,6008 dengan ttabel = 2,0086. Dapat dilihat nilai thitung > ttabel 

yaitu 4,6008 > 2,0086, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

2. Berdasarkan uji peningkatan (n-gain), diperoleh hasil kelas kontrol 

dengan menggunakan model konvensional mendapatkan hasil 0,37 pada 

kategori rendah atau tidak efektif, sedangkan pada kelas eksperimen 

dengan menggunakan aplikasi kahoot mendapatkan hasil 0,59 pada 

kategori sedang atau cukup efektif. Artinya penggunaan aplikasi kahoot 

efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika pada siswa 

SMP Muhammadiyah 1 Medan. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut : 
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1. Bagi Guru           : guru diharapkan dapat memilih media 

pembelajaran seperti aplikasi kahoot, sehingga 

dalam proses pembelajaran siswa mampu 

memahami konsep matematika dengan baik. 

2. Bagi Sekolah      : agar dapat memberikan kesempatan kepada 

guru untuk melakukan perubahan kegiatan 

pembelajaran agar meningkatkan pemahaman 

konsep matematika siswa. 
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Lampiran 1 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  
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1. Nama    : Maulida Isnaini Endini 
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3. Jenis Kelamin   : Perempuan 
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5. Kewarganegaraan  : Indonesia 

6. Status    : Belum Menikah 
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  Tapanuli Tengah 

8. Orang Tua 

a. Ayah   : Syahrudin, S.H, M.M 

Pekerjaan   : Polri 

b. Ibu   : Endang Sutrisna 

Pekerjaan   : PNS 

II. Pendidikan Formal 

1. Tahun 2008 – 2013 : SDN 158493 Sibuluan 1B 

2. Tahun 2013 – 2016 : SMP Swasta Al-Muslimin Pandan 

3. Tahun 2016 -2019 : SMA Negeri 1 Matauli Pandan 
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Lampiran 2 RPP Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  :  SMP MUHAMMADIYAH 1 MEDAN 

Kelas/Semester  :  VIII/2 

Mata Pelajaran  :  Matematika 

Materi  Pokok  :  Statistika 

Waktu    :  2 x 45 menit 

Jumlah Pertemuan  : 1 Pertemuan 

A. Kompetensi Inti  

KI  1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  

KI  2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 

santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, 

responsif dan proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang  ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4. Mengolah,  menalar,  menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan. 



 
 

 
 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator  

3.10. Menganalisis data 

berdasarkan distribusi data, 

nilai rata-rata, median, modus, 

dan sebaran data untuk 

mengambil kesimpulan, 

membuat keputusan, dan 

membuat prediksi 

3.10.1 Menganalisis data dari 

distribusi data yang diberikan. 

3.10.2 Menentukan rata-rata 

(mean) suatu kumpulan data. 

3.10.3 Menentukan median 

dan modus suatu kumpulan 

data. 

4.10. Menyajikan dan 

menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan distribusi 

data, nilai rata-rata, median, 

modus, dan sebaran data untuk 

mengambil kesimpulan, 

membuat keputusan, dan 

membuat prediksi. 

4.10.1 Menyajikan hasil 

pembelajaran tentang ukuran 

pemusatan data dan 

penyebaran data serta cara 

mengambil keputusan dan 

membuat prediksi. 

4.10.2 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan ukuran 

pemusatan data dan 

penyebaran data serta cara 

mengambil keputusan dan 

membuat prediksi. 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

Setelah peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat : 

a. Memahami cara menentukan rata-rata (mean), median, modus dan sebaran 

data 

b. Menganalisis data berdasarkan ukuran pemusatan dan penyebaran data 

c. Memahami cara mengambil keputusan dan membuat prediksi berdasarkan 

analisis data 



 
 

 
 

d. Menyajikan hasil pembelajaran tentang ukuran pemusatan data dan 

penyebaran data serta cara mengambil keputusan dan membuat prediksi 

e. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan ukuran data dan penyebaran 

data serta cara mengambil keputusan dan membuat prediksi 

D. Materi Pembelajaran : 

a. Pengertian Statistika 

Statistika adalah ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan cara-cara 

pengumpulan data, pengolahan data, penyajian data, penganalisaan data 

serta penyimpulan data. Data adalah suatu informasi yang diperoleh dari 

pengamatan atau penelitian. 

Macam – macam data : 

1. Data Kuantitatif yaitu data berupa angka 

Contoh : data-data nilai ujian 

2. Data Kualitatif yaitu data yang berupa kata-kata (bukan angka) 

Contoh : data tentang hobi seseorang 

Populasi adalah kumpulan dari seluruh objek yang mempunyai sifat 

atau karakteristik yang sama yang menjadi objek atau sasaran 

pengamatan. 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil sebagi objek 

pengamatan langsung dan dapat dijadikan dasar dalam penarikan 

kesimpulan. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data dapat disajikan dalam beberapa bentuk : 

1. Diagram batang  

2. Diagram lingkaran  

3. Diagram gambar (Piktogram) 

4. Diagram Garis 

c. Ukuran Pemusatan Data 

1. Rata-rata (Mean) 

Mean suatu data adalah jumlah seluruh data dibagi oleh banyaknya 

data. Mean dirumuskan sebagai berikut : 



 
 

 
 

�̅� =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

2. Modus (Mo) 

Modus adalah data yang paling sering muncul atau data yang 

mempunyai frekuensi terbesar. 

3. Median (Me) dan Quartil 

a. Median adalah nilai tengah data setelah diurutkan 

b. Quartil adalah aturan yang membagi data menjadi 4 bagian : 

Q1 = Quartil Pertama (bawah) 

Q2 = Quartil Kedua (Median) 

Q3 = Quartil Ketiga (atas) 

Contoh :  

3  3  4  5  5  6  7 

 

     Q1        Q3 

           Q2 

Q1 = 
3+ 4

2
= 3,5 

Q2 (median) = 5 

Q3 =
5 + 6

2
= 5,5 

d. Ukuran Penyebaran Data 

Jenis penyebaran data dibagi menjadi 3 : 

1. Jangkauan (Range) 

Selisih antara data yang terbesar dengan yang terkecil. 

Jangkauan (range) = Xmaks – Xmin = data terbesar – data terkecil 

2. Jangkauan Kuartil (Hamparan) 

H = Q3 – Q1 

3. Jangkauan Semi Kuartil/Simpangan Kuartil 

SK = 
1

2
 (𝑄3 − 𝑄1) 

E. Model Pembelajaran  

Model  : Konvensional 



 
 

 
 

F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

Media/Alat  : Buku pegangan guru dan siswa, spidol dan 

   papan tulis 

Sumber Belajar  : Buku Matematika kelas VIII  

 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran  

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Guru membuka proses pembelajaran dengan memberikan salam dan 

mengkondisikan siswa untuk belajar, kemudian berdoa 

Guru melakukan pengolahan kelas (absensi, kerapihan dan kebersihan) 

Guru mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya 

serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan 

materi selanjutnya 

Guru menjelaskan tujuan mempelajari materi dan kompetensi yang akan 

dicapai 

Guru menjelaskan langkah yang akan dilaksanakan selama proses 

pembelajaran 

Kegiatan Inti (70 menit) 

Mengamati 

Guru meminta peserta didik untuk mendengarkan 

ketika guru memberikan penjelasan mengenai materi 

pembelajaran “Statistika” 

Menanya  Siswa menanyakan materi yang kurang dipahami 

Mencoba  

Setelah guru menjelaskan, guru menunjuk beberapa 

siswa untuk maju kedepan agar menjawab contoh 

soal yang diberikan di papan tulis  

Mengasosiasi  

Guru meminta siswa yang tidak maju untuk 

mengoreksi jawaban yang sudah dijawab dipapan 

tulis 

Mengkomunikasikan  
Guru menunjuk siswa untuk menjelaskan 

jawabannya ke depan 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

Guru membuat rangkuman/kesimpulan pelajaran. Tentang rumus dan poin 

penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan 

Guru menutup proses pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah 

bersama-sama, berdoa bersama kemudian salam. 



 
 

 
 

H. Penilaian Hasil Pembelajaran  

• Penilaian Pengetahuan berupa tes tertulis pilihan ganda dan tes 

lisan/observasi terhadap diskusi tanya jawab dan penugasan 

• Penilaian Keterampilan  berupa penilaian unjuk kerja, penilaian proyek, 

penilaian produk dan penilaian portofolio 

 

Medan,  Juni 2023 

Peneliti  

 

 

Maulida Isnaini Endini 

Disetujui oleh : 

 

Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Paiman, S.Pd                Elfriyana Nasution, S.Pd  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 RPP Kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  :  SMP MUHAMMADIYAH 1 MEDAN 

Kelas/Semester  :  VIII/2 

Mata Pelajaran  :  Matematika 

Materi  Pokok  :  Statistika 

Waktu    :  2 x 45 menit 

Jumlah Pertemuan  : 1 Pertemuan 

A. Kompetensi Inti  

KI  1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  

KI  2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 

santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, 

responsif dan proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang  ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4. Mengolah,  menalar,  menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan. 



 
 

 
 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator  

3.10. Menganalisis data 

berdasarkan distribusi data, 

nilai rata-rata, median, modus, 

dan sebaran data untuk 

mengambil kesimpulan, 

membuat keputusan, dan 

membuat prediksi 

3.10.1 Menganalisis data dari 

distribusi data yang diberikan. 

3.10.2 Menentukan rata-rata 

(mean) suatu kumpulan data. 

3.10.3 Menentukan median 

dan modus suatu kumpulan 

data. 

4.10. Menyajikan dan 

menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan distribusi 

data, nilai rata-rata, median, 

modus, dan sebaran data untuk 

mengambil kesimpulan, 

membuat keputusan, dan 

membuat prediksi. 

4.10.1 Menyajikan hasil 

pembelajaran tentang ukuran 

pemusatan data dan 

penyebaran data serta cara 

mengambil keputusan dan 

membuat prediksi. 

4.10.2 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan ukuran 

pemusatan data dan 

penyebaran data serta cara 

mengambil keputusan dan 

membuat prediksi. 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

Setelah peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran dengan aplikasi 

kahoot, peserta didik dapat : 

a. Memahami cara menentukan rata-rata (mean), median, modus dan sebaran 

data 

b. Menganalisis data berdasarkan ukuran pemusatan dan penyebaran data 



 
 

 
 

c. Memahami cara mengambil keputusan dan membuat prediksi berdasarkan 

analisis data 

d. Menyajikan hasil pembelajaran tentang ukuran pemusatan data dan 

penyebaran data serta cara mengambil keputusan dan membuat prediksi 

e. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan ukuran data dan penyebaran 

data serta cara mengambil keputusan dan membuat prediksi 

D. Materi Pembelajaran : 

a. Pengertian Statistika 

Statistika adalah ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan cara-cara 

pengumpulan data, pengolahan data, penyajian data, penganalisaan data 

serta penyimpulan data. Data adalah suatu informasi yang diperoleh dari 

pengamatan atau penelitian. 

Macam – macam data : 

1. Data Kuantitatif yaitu data berupa angka 

Contoh : data-data nilai ujian 

2. Data Kualitatif yaitu data yang berupa kata-kata (bukan angka) 

Contoh : data tentang hobi seseorang 

Populasi adalah kumpulan dari seluruh objek yang mempunyai sifat 

atau karakteristik yang sama yang menjadi objek atau sasaran 

pengamatan. 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil sebagi objek 

pengamatan langsung dan dapat dijadikan dasar dalam penarikan 

kesimpulan. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data dapat disajikan dalam beberapa bentuk : 

1. Diagram batang  

2. Diagram lingkaran  

3. Diagram gambar (Piktogram) 

4. Diagram Garis 

 



 
 

 
 

c. Ukuran Pemusatan Data 

1. Rata-rata (Mean) 

Mean suatu data adalah jumlah seluruh data dibagi oleh banyaknya 

data. Mean dirumuskan sebagai berikut : 

�̅� =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

2. Modus (Mo) 

Modus adalah data yang paling sering muncul atau data yang 

mempunyai frekuensi terbesar. 

3. Median (Me) dan Quartil 

a. Median adalah nilai tengah data setelah diurutkan 

b. Quartil adalah aturan yang membagi data menjadi 4 bagian : 

Q1 = Quartil Pertama (bawah) 

Q2 = Quartil Kedua (Median) 

Q3 = Quartil Ketiga (atas) 

Contoh :  

3  3  4  5  5  6  7 

 

     Q1        Q3 

           Q2 

Q1 = 
3+ 4

2
= 3,5 

Q2 (median) = 5 

Q3 =
5 + 6

2
= 5,5 

d. Ukuran Penyebaran Data 

Jenis penyebaran data dibagi menjadi 3 : 

1. Jangkauan (Range) 

Selisih antara data yang terbesar dengan yang terkecil. 

Jangkauan (range) = Xmaks – Xmin = data terbesar – data terkecil 

2. Jangkauan Kuartil (Hamparan) 

H = Q3 – Q1 



 
 

 
 

3. Jangkauan Semi Kuartil/Simpangan Kuartil 

SK = 
1

2
 (𝑄3 − 𝑄1) 

 

E. Model Pembelajaran  

Model  : Aplikasi Kahoot 

 

F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

Media/Alat  : Buku pegangan guru dan siswa, Laptop, LCD 

   Proyektor, Smartphone, spidol dan papan tulis 

Sumber Belajar  : Buku Matematika kelas VIII  

 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran  

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 

pelajaran, serta memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya 

serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan 

materi selanjutnya 

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan dan 

manfaat) dengan mempelajari materi : Statistika 

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, 

serta metode belajar yang akan ditempuh 

Kegiatan Inti (70 menit) 

Guru meminta peserta didik untuk mendengarkan ketika guru memberikan 

penjelasan mengenai materi pembelajaran “Statistika” 

Guru menyajikan latihan soal melalui media kahoot 

Guru meminta siswa untuk menyelesaikan soal latihan  

Guru memberikan penjelasan setiap soal yang sudah dikoreksi 

Guru memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai materi yang sudah 

disampaikan 

Guru menunjuk salah satu siswa untuk memberikan contoh  

Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang mendapatkan skor tertinggi 



 
 

 
 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

Peserta didik membuat rangkuman/kesimpulan pelajaran. Tentang rumus 

dan poin penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 

dilakukan 

Guru membuat rangkuman/kesimpulan pelajaran. Tentang rumus dan poin 

penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan 

 

H. Penilaian Hasil Pembelajaran  

• Penilaian Pengetahuan berupa tes tertulis pilihan ganda dan tes 

lisan/observasi terhadap diskusi tanya jawab dan penugasan 

• Penilaian Keterampilan  berupa penilaian unjuk kerja, penilaian proyek, 

penilaian produk dan penilaian portofolio 

 

Medan,  Juni 2023 

Peneliti  

 

 

Maulida Isnaini Endini 

Disetujui oleh : 

Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Paiman, S.Pd                Elfriyana Nasution, S.Pd 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 Daftar Nilai Pretest dan Post-test Peserta didik kelas Kontrol (8 

Terpadu 3) 

No  Nama  Pretest Post-test 

1 Adrian Rafael Tanjung 43,75 81,25 

2 Ahmad Khadafi Hasibuan 50 75 

3 Alvin Tijani Sutedja 25 50 

4 Ananda Isnaini Syahputra 56,25 75 

5 Balqis Maghfira Nurulina 43,75 56,25 

6 Bariq Messi Prayatna Siregar 62,5 75 

7 Dafa Akila Namora Panjaitan 50 75 

8 Fariz Abraar Surbakti  43,75 75 

9 Ibnu Rusdi Ayubi 56,25 75 

10 Keisya Olivia Lubis 37,5 50 

11 Kiara Putri Ayu 31,25 75 

12 M. Nazril Irham Ridwan 50 75 

13 M.Rezqy Raditia Lubis 37,5 50 

14 M. Rizky Yazid Akbar 62,5 68,75 

15 M. Mikail Dharmawan Ramadhan 50 56,25 

16 Maudy Alfhira 50 68,75 

17 Muhammad Raffa 62,5 75 

18 Mutiara Armaini 50 62,5 

19 Nadia Shafina 56,25 68,75 

20 Nakisha Kynanfalah 75 81,25 

21 Nauval Dzaky Nasution 50 75 

22 Nazwa Zahira Hanifa 68,75 81,25 

23 Salwa Kaila 43,75 50 

24 Sulfiana Julianda 31,25 50 

25 Syafa Aliza 56,25 75 

26 Zahra Nafisyah 50 75 

Jumlah  1293,75 1775 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 Daftar Nilai Pretest dan Post-test Peserta didik Kelas Eksperimen (8 

Terpadu 2) 

No  Nama  Pretest Post-test 

1 Ahmad Nazif 81,25 100 

2 Alief Juliansyah 56,25 68,75 

3 Almira Khaira 68,75 87,5 

4 Aura Salsabela 75 93,75 

5 Dzaky Indra 50 62,5 

6 Fadlan Akbar 50 75 

7 Fahrunnisa Difa Husna 81,25 100 

8 Farah Ismail 81,25 93,75 

9 Fitri Nur Ramadhani 56,25 68,75 

10 Hafiza Zahratusita 50 75 

11 Hanifa Najiha 62,5 81,25 

12 Imam Falihan 43,75 75 

13 Izroil Rafi 56,25 81,25 

14 Khalisa Salsabila 75 100 

15 Khalisah Nur Hanifah 56,25 68,75 

16 M. Richi 68,75 87,5 

17 Muhammad Iqbal 75 87,5 

18 Muhammad Lutfhi 43,75 68,75 

19 Qinayya Fadhluna 62,5 81,25 

20 Raisa Lutfiya 56,25 68,75 

21 Raisyah Humairah 68,75 100 

22 Rara Tri Ramadani 75 93,75 

23 Ridho Zhafran Al-Fachri 50 75 

24 Sani Putra 75 100 

25 Sipha Azahra 62,5 81,25 

26 Teuku Al-Hafiz Irsyad 62,5 81,25 

Jumlah 1643,75 2156,25 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 

PRETEST 

Nama  : 

Kelas   : 

Hari/Tanggal : 

 

Jawablah soal-soal dibawah ini dengan memberi tanda silang (X) pada salah satu 

jawaban yang paling benar! 

 

1. Rata – rata dari data 4, 5, 5, 2, 3, 3, 2, 8, 4 adalah …. 

a. 24 

b. 40 

c. 80 

d. 4 

2. Perhatikan tabel berikut. 

Nilai  4 5 6 7 8 9 10 

Frekuensi  9 12 7 4 6 3 1 

 

Banyak siswa yang mendapatkan nilai kurang dari 7 adalah …. 

a. 12 orang 

b. 28 orang 

c. 41 orang 

d. 4 orang  

3. Diketahui sekumpulan data sebagai berikut : 

5, 8, 9, 10, 16, 12, 4, 5, 8, 3, 5 

Jangkauan dari data tersebut adalah …. 

a. 16 

b. 13 

Nilai 

 



 
 

 
 

c. 3 

d. 5 

4. Diketahui kelompok data : 40, 30, 45, 20, 40, 25, 35, 40, 35. Pernyataan yang 

benar adalah …. 

a. Modus = 40, yaitu data yang memiliki frekuensi terbanyak. 

b. Modus = 40, yaitu data yang terakhir. 

c. Modus = 40, yaitu data yang terletak ditengah setelah diurutkan  

d. Modus = 40, yaitu data yang terletak pertama  

5. Diketahui data berat badan siswa sebagai berikut : 

Berat badan (kg) 28 30 32 34 35 

Jumlah siswa 5 8 4 6 2 

Nilai modusnya adalah …  

a. 28 

b. 30 

c. 32 

d. 34 

6. Perhatikan tabel berikut. 

Nilai  4 5 6 7 8 9 10 

Frekuensi  8 6 10 5 6 4 3 

 

Banyak siswa yang mendapatkan nilai kurang dari 6 adalah …. 

a. 14 orang 

b. 12 orang  

c. 10 orang  

d. 8 orang 

7. Mean dari data : 3, 4, 4, 5, 6, 7, 7, 8, 8, 10 adalah ….  

a. 6,2  

b. 6,4 

c. 7,2 

d. 6,7 

 



 
 

 
 

8. Median dari data : 8, 5, 5, 4, 7, 6, 9, 8, 3, 7, 7 adalah …. 

a. 6 

b. 8 

c. 7 

d. 3 

9. Modus dari data : 3, 6, 8, 5, 6, 6, 2, 9, 6, 5, 4, 6 adalah …. 

a. 4 

b. 3 

c. 5 

d. 6 

10. Kuartil bawah dari data : 12, 13, 11, 6, 4, 9, 3, 7, 6, 5, 9 adalah …. 

a. 4 

b. 5 

c. 6 

d. 7 

11. Median dari data : 5, 6, 5, 7, 6, 7, 8, 10, 9 adalah ….. 

a. 7 

b. 6 

c. 10 

d. 5 

12. Mean dari data : 6, 4, 9, 7, 5, 5, 6, 8, 10, 8 adalah ….. 

a. 7,9 

b. 6,8 

c. 6,7  

d. 5,6 

13. Diketahui data sebagai berikut : 

3, 5, 5, 7, 9, 10, 8, 2, 5, 3  

Pernyataan berikut yang salah adalah ….. 

a. Modus = 5 

b. Median = 5 

c. Jangkauan = 2 



 
 

 
 

d. Mean = 5,7 

14. Berikut nilai matematika 7 siswa dikelas VII 

80, 75, 85, 60, 75, 65, 90 

Kuartil atas dari data tersebut adalah ….. 

a. 65 

b. 60 

c. 75 

d. 85 

15. Modus dari data : 3, 5, 7, 4, 5, 3, 4, 7, 5, 6, 3, 6, 5 adalah ….. 

a. 4 

b. 3 

c. 6 

d. 5 

16. Nilai ulangan matematika siswa sebagai berikut : 

79, 60, 88, 94, 73, 65, 72, 49 

Jangkauan dari data tersebut adalah ….. 

a. 45 

b. 73 

c. 94 

d. 88 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 Kunci Jawaban Pretest 

1. Mean = 
2 + 2 + 3 + 3 + 4 + 4 + 5 + 5 + 8

9
=

36

9
= 4 

Jawaban D 

2. Banyak orang yang mendapatkan nilai kurang dari 7 yaitu : 9 + 12 + 7 = 28 

orang 

Jawaban B 

3. Jangkauan = nilai tertinggi – nilai terendah = 16 – 3 = 13 

Jawaban B 

4. A  

5. B 

6. Banyak orang yang mendapatkan nilai kurang dari 7 yaitu : 8 + 6 = 14 orang 

Jawaban A 

7. Dik : banyak data (n) = 10 

Mean (rata-rata) = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

Mean = 
3 + 4 + 4 + 5 + 6 + 7 + 7 + 8 + 8 + 10 

10
= 6,2 

Jawaba A 

8. 3, 4, 5, 5, 6, 7, 7, 7, 8, 8, 9 

Nilai tengah (median) = 7 

Jawaban C 

9. 2, 3, 4, 5, 5, 6, 6, 6, 6, 6, 8, 9 

Modus = nilai yang sering muncul = 6 

Jawaban D 

10. 3, 4, 5, 6, 6, 7, 9, 9, 11, 12, 13 

Dik : N = 11 

Dit : Kuartil bawah (Q1) ? 

Q1 = 
𝑛+1

4
=

11+1

4
=

12

4
= 3 = maka nilai urutan ke- 3 yaitu 5 

Q2 = 
2 (𝑛+1)

4
=

2(12)

4
=

24

4
= 6 = maka nilai urutan ke-6 yaitu 7 

Maka, kuartil bawah (Q1) yaitu 5 

Jawaban B 



 
 

 
 

11. 5, 5, 6, 6, 7, 7, 8, 9, 10 

Nilai tengah (median) = 7 

Jawaban A 

12. Dik : banyak data (n) = 10 

Mean (rata-rata) = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

Mean = 
4 + 5 + 5 + 6 + 6 + 7 + 8 + 8 + 9 + 10

10
=  

68

10
= 6,8  

13. 2, 3, 3, 5, 5, 5, 7, 8, 9, 10 

Modus = 5 

Median = 
( 5 + 5 )

2
= 5  

Jangkauan = 10 – 2 = 8 

Mean = 
57

10
= 5,7 

Jawaban C 

14. 60, 65, 75, 75, 80, 85, 90 

N = 7 

Q1 = 
𝑛+1

4
=

7+1

4
=

8

4
= 2 = maka nilai urutan ke-2 yaitu 65 

Q2 = 
2 (𝑛+1)

4
=

2(8)

4
=

16

4
= 4 = maka nilai urutan ke-4 yaitu 75 

Q3 = 
3 (𝑛+1)

4
=

3(8)

4
=

24

4
= 6 = maka nilai urutan ke-6 yaitu 85 

Maka, kuartil atas (Q3) yaitu 85 

Jawaban D 

15. 3, 3, 3, 4, 4, 5, 5, 5, 5, 6, 6, 7, 7 

Modus = nilai yang sering muncul = 5 

Jawaban D 

16. Jangkauan = nilai tertinggi – nilai terendah = 94 – 49 = 45 

Jawaban A 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8 

POST-TEST 

Nama  : 

Kelas   : 

Hari/Tanggal : 

 

Jawablah soal-soal dibawah ini dengan memberi tanda silang (X) pada salah satu 

jawaban yang paling benar! 

 

1. Perhatikan tabel berikut. 

Nilai  4 5 6 7 8 9 10 

Frekuensi  8 6 10 5 6 4 3 

 

Banyak siswa yang mendapatkan nilai kurang dari 6 adalah …. 

a. 12 orang 

b. 8 orang  

c. 10 orang  

d. 14 orang 

2. Mean dari data : 4, 5, 5, 6, 6, 7, 8, 8, 9, 10 adalah …..  

a. 6,8 

b. 7,9 

c. 6,7  

d. 5,6 

3. Diketahui data berat badan siswa sebagai berikut : 

Berat badan (kg) 28 30 32 34 35 

Jumlah siswa 5 8 4 6 2 

Nilai modusnya adalah …  

a. 34 

Nilai 

 



 
 

 
 

b. 32 

c. 30 

d. 28 

4. Diketahui sekumpulan data sebagai berikut : 

5, 8, 9, 10, 16, 12, 4, 5, 8, 3, 5 

Jangkauan dari data tersebut adalah …. 

a. 16 

b. 3 

c. 13 

d. 5 

5. Modus dari data : 3, 5, 7, 4, 5, 3, 4, 7, 5, 6, 3, 6, 5 adalah ….. 

a. 6 

b. 5 

c. 4 

d. 3 

6. Median dari data : 5, 5, 6, 6, 7, 7, 8, 9, 10 adalah ….. 

a. 5 

b. 6 

c. 7 

d. 8 

7. Rata – rata dari data 2, 2, 3, 3, 4, 4, 5, 5, 8 adalah ….  

a. 24 

b. 4 

c. 80 

d. 40 

8. Perhatikan tabel berikut. 

Nilai  4 5 6 7 8 9 10 

Frekuensi  9 12 7 4 6 3 1 

Banyak siswa yang mendapatkan nilai kurang dari 7 adalah …. 



 
 

 
 

a. 12 orang 

b. 41 orang 

c. 28 orang 

d. 4 orang  

9. Diketahui kelompok data : 20, 25, 30, 35, 35, 40, 40, 40, 45. Pernyataan yang 

benar adalah ….  

a. Modus = 40, yaitu data yang memiliki frekuensi terbanyak. 

b. Modus = 40, yaitu data yang terakhir. 

c. Modus = 40, yaitu data yang terletak ditengah setelah diurutkan  

d. Modus = 40, yaitu data yang terletak pertama  

10. Mean dari data : 6, 4, 7, 7, 5, 4, 10, 8, 8, 3 adalah …. 

a. 6,2  

b. 6,4 

c. 7,2 

d. 6,7 

11. Median dari data : 8, 5, 5, 4, 7, 6, 9, 8, 3, 7, 7 adalah …. 

a. 7 

b. 8 

c. 9 

d. 3 

12. Kuartil bawah dari data : 12, 13, 11, 6, 4, 9, 3, 7, 6, 5, 9 adalah …. 

a. 7 

b. 6 

c. 5 

d. 4 

13. Berikut nilai matematika 7 siswa dikelas VII 

60, 65, 75, 75, 80, 85, 90 

Kuartil atas dari data tersebut adalah ….. 

a. 65 

b. 85 

c. 75 



 
 

 
 

d. 80 

14. Diketahui data sebagai berikut : 

3, 5, 5, 7, 9, 10, 8, 2, 5, 3  

Pernyataan berikut yang salah adalah ….. 

a. Modus = 5 

b. Jangkaun = 2 

c. Median = 5 

d. Mean = 5,7 

15. Modus dari data : 3, 6, 8, 5, 6, 6, 2, 9, 6, 5, 4, 6 adalah …. 

a. 6 

b. 5 

c. 4 

d. 3 

16. Nilai ulangan matematika siswa sebagai berikut : 

79, 60, 88, 94, 73, 65, 72, 49 

Jangkauan dari data tersebut adalah ….. 

a. 73 

b. 45 

c. 88 

d. 94 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 9 Kunci Jawaban Soal Post-test 

1. Banyak orang yang mendapatkan nilai kurang dari 7 yaitu : 8 + 6 = 14 orang 

Jawaban D 

2. Dik : banyak data (n) = 10 

Mean (rata-rata) = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

Mean = 
4 + 5 + 5 + 6 + 6 + 7 + 8 + 8 + 9 + 10

10
=  

68

10
= 6,8  

Jawaban A 

3. C 

4. Jangkauan = nilai tertinggi – nilai terendah = 16 – 3 = 13 

Jawaban C 

5. 3, 3, 3, 4, 4, 5, 5, 5, 5, 6, 6, 7, 7 

Modus = nilai yang sering muncul = 5 

Jawaban B 

6. 5, 5, 6, 6, 7, 7, 8, 9, 10 

Nilai tengah (median) = 7 

Jawaban C 

7. Mean = 
2 + 2 + 3 + 3 + 4 + 4 + 5 + 5 + 8

9
=

36

9
= 4 

Jawaban B 

8. Banyak orang yang mendapatkan nilai kurang dari 7 yaitu : 9 + 12 + 7 = 28 

Jawaban C 

9. A 

10. Dik : banyak data (n) = 10 

Mean (rata-rata) = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

Mean = 
3 + 4 + 4 + 5 + 6 + 7 + 7 + 8 + 8 + 10 

10
= 6,2 

Jawaban A 

11. 3, 4, 5, 5, 6, 7, 7, 7, 8, 8, 9 

Nilai tengah (median) = 7 

Jawaban A 

12. 3, 4, 5, 6, 6, 7, 9, 9, 11, 12, 13 



 
 

 
 

Dik : N = 11 

Dit : Kuartil bawah (Q1) ? 

Q1 = 
𝑛+1

4
=

11+1

4
=

12

4
= 3 = maka nilai urutan ke- 3 yaitu 5 

Q2 = 
2 (𝑛+1)

4
=

2(12)

4
=

24

4
= 6 = maka nilai urutan ke-6 yaitu 7 

Maka, kuartil bawah (Q1) yaitu 5 

Jawaban C 

13. 60, 65, 75, 75, 80, 85, 90 

N = 7 

Q1 = 
𝑛+1

4
=

7+1

4
=

8

4
= 2 = maka nilai urutan ke-2 yaitu 65 

Q2 = 
2 (𝑛+1)

4
=

2(8)

4
=

16

4
= 4 = maka nilai urutan ke-4 yaitu 75 

Q3 = 
3 (𝑛+1)

4
=

3(8)

4
=

24

4
= 6 = maka nilai urutan ke-6 yaitu 85 

Maka, kuartil atas (Q3) yaitu 85 

Jawaban B 

14. 2, 3, 3, 5, 5, 5, 7, 8, 9, 10 

Modus = 5 

Median = 
( 5 + 5 )

2
= 5  

Jangkauan = 10 – 2 = 8 

Mean = 
57

10
= 5,7 

Jawaban B 

15. 2, 3, 4, 5, 5, 6, 6, 6, 6, 6, 8, 9 

Modus = nilai yang sering muncul = 6 

Jawaban A 

16. Jangkauan = nilai tertinggi – nilai terendah = 94 – 49 = 45 

Jawaban B 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 10 Uji Validasi 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Validitas Tes 

Sampel soal nomor 1 dan nomor 3 

𝒓𝒙𝒚 =
𝑵 ∑ 𝒙𝒚−(∑ 𝒙)(∑ 𝒚)

√{𝑵(∑ 𝒙𝟐)−(∑ 𝒙)𝟐}{𝑵(∑ 𝒚𝟐)−(∑ 𝒚)𝟐}

  

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦 : Koefisien korelasi 

N : banyaknya sampel data 

∑ 𝑥 : Skor setiap item yang diperoleh siswa 

∑ 𝑦 : Skor total seluruh item soal yang diperoleh siswa 

∑ 𝑥𝑦 : Jumlah hasil kali skor X dengan Y untuk setiap responden 

∑ 𝑥2  : Jumlah kuadrat skor butir pernyataan 

∑ 𝑦2  : Jumlah kuadrat skor total 

Soal Nomor 1 

No x y 𝑥2 𝑦2 𝑥. 𝑦 

1 1 19 1 361 19 

2 1 19 1 361 19 

3 1 18 1 324 18 

4 1 18 1 324 18 

5 1 17 1 289 17 

6 1 17 1 289 17 

7 0 17 0 289 0 

8 1 16 1 256 16 

9 1 16 1 256 16 

10 1 16 1 256 16 

11 0 16 0 256 0 

12 0 16 0 256 0 



 
 

 
 

13 0 16 0 256 0 

14 0 15 0 225 0 

15 0 15 0 225 0 

16 0 15 0 225 0 

17 0 14 0 196 0 

18 1 14 1 196 14 

19 1 14 1 196 14 

20 0 14 0 196 0 

21 1 13 1 169 13 

22 1 12 1 144 12 

23 1 11 1 121 11 

24 0 10 0 100 0 

25 1 10 1 100 10 

26 0 7 0 49 0 

27 1 7 1 49 7 

28 0 7 0 49 0 

29 0 5 0 25 0 

30 1 3 1 9 3 

∑ 17 407 17 6047 240 

 

dengan : 

N = 30    ∑ 𝑦  = 407 

∑ 𝑥 = 17    (∑ 𝑦)2 = 165649 

(∑ 𝑥)2 = 289    ∑ 𝑦2 = 6047 

∑ 𝑥2 = 17    ∑ 𝑥𝑦 = 240 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑥𝑦−(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√{𝑁(∑ 𝑥2)−(∑ 𝑥)2}{𝑁(∑ 𝑦2)−(∑ 𝑦)2}
  

𝑟𝑥𝑦 =
30(240)−(17)(407)

√{30(17)−289}{30(6047)−165649}
  



 
 

 
 

𝑟𝑥𝑦 =
7200 − 6919

√{510−289}{181410−165649}
  

𝑟𝑥𝑦 =
281

√(221)(15761)
  

𝑟𝑥𝑦 =
281

√3483181
  

𝑟𝑥𝑦 =
281

1866,33
  

𝑟𝑥𝑦 = 0,15056  

𝑟𝑥𝑦 = 0,151  

Dari perhitungan diatas, maka diperoleh 𝑟𝑥𝑦 = 0,151, dengan 𝛼 = 0,05 dan 

N = 30 diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  𝑟(𝛼,𝑛−2) dengan 𝑟(0,05;30−2) = 𝑟(0,05;28) = 0,361. Dapat 

disimpulkan 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka item soal nomor 1 dikatakan “Invalid”. 

Soal nomor 3 

No x y 𝑥2 𝑦2 𝑥. 𝑦 

1 1 19 1 361 19 

2 1 19 1 361 19 

3 1 18 1 324 18 

4 1 18 1 324 18 

5 0 17 0 289 0 

6 1 17 1 289 17 

7 1 17 1 289 17 

8 1 16 1 256 16 

9 0 16 0 256 0 

10 0 16 0 256 0 

11 0 16 0 256 0 

12 1 16 1 256 16 

13 0 16 0 256 0 

14 0 15 0 225 0 

15 1 15 1 225 15 



 
 

 
 

16 0 15 0 225 0 

17 0 14 0 196 0 

18 0 14 0 196 0 

19 0 14 0 196 0 

20 0 14 0 196 0 

21 0 13 0 169 0 

22 0 12 0 144 0 

23 0 11 0 121 0 

24 0 10 0 100 0 

25 0 10 0 100 0 

26 0 7 0 49 0 

27 0 7 0 49 0 

28 0 7 0 49 0 

29 0 5 0 25 0 

30 0 3 0 9 0 

∑ 9 407 9 6047 155 

 

dengan : 

N = 30    ∑ 𝑦  = 407 

∑ 𝑥 = 9    (∑ 𝑦)2 = 165649 

(∑ 𝑥)2 = 81    ∑ 𝑦2 = 6047 

∑ 𝑥2 = 9    ∑ 𝑥𝑦 = 155 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑥𝑦−(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√{𝑁(∑ 𝑥2)−(∑ 𝑥)2}{𝑁(∑ 𝑦2)−(∑ 𝑦)2}
  

𝑟𝑥𝑦 =
30(155)−(9)(407)

√{30(9)−81}{30(6047)−165649}
  

𝑟𝑥𝑦 =
4650 − 3663

√{270−81}{181410−165649}
  

𝑟𝑥𝑦 =
987

√(189)(15761)
  



 
 

 
 

𝑟𝑥𝑦 =
987

√2978829
  

𝑟𝑥𝑦 =
987

1725,92845
  

𝑟𝑥𝑦 = 0,57186612  

𝑟𝑥𝑦 = 0,572  

Dari perhitungan diatas, maka diperoleh 𝑟𝑥𝑦 = 0,572, dengan 𝛼 = 0,05 dan 

N = 30 diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  𝑟(𝛼,𝑛−2) dengan 𝑟(0,05;30−2) = 𝑟(0,05;28) = 0,361. Dapat 

disimpulkan 𝑟𝑥𝑦 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka item soal nomor 3 dikatakan “Valid”. 

Hasil perhitungan pada setiap item soal 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 11 Uji Reliabilitas  

 

 

Uji Reliabilitas Tes 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛−1
) (

𝑆𝑡
2−∑ 𝑝𝑞

𝑆𝑡
2 )  

Dimana : 𝑆𝑡
2 =

∑(𝑥2𝑡
−�̅�2)

𝑁
 , dengan x adalah setiap soal dan n adalah jumlah 

responden. 

Keterangan : 

𝑟11 : Reliabilitas tes secara keseluruhan 

𝑝 : proporsi subjek yang menjawab item secara benar 

𝑞 : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = p -1) 

∑ 𝑝𝑞 : jumlah hasil perkalian antar p dan q 

𝑛  : banyaknya item pertanyaan  

𝑆𝑡
2 : varians total 



 
 

 
 

Untuk mengetahui reliabilitas, maka terlebih dahulu menentukan varians totalnya 

dengan menggunakan rumus : 

𝑆𝑡
2 =

∑(𝑥2𝑡
−  �̅�2)

𝑁
 

Keterangan : 

𝑆𝑡
2 = varians total 

𝑥2𝑡
 = skor total subjek 

�̅�2 = rata-rata skor subjek  

N = jumlah responden 

Perhitungan varians total 

No 𝑥2𝑡
 (𝑥2𝑡

− �̅�2) (𝑥2𝑡
−  �̅�2)

2
 

1 19 5,4 29,5 

2 19 5,4 29,5 

3 18 4,4 19,7 

4 18 4,4 19,7 

5 17 3,4 11,8 

6 17 3,4 11,8 

7 17 3,4 11,8 

8 16 2,4 5,9 

9 16 2,4 5,9 

10 16 2,4 5,9 

11 16 2,4 5,9 

12 16 2,4 5,9 

13 16 2,4 5,9 

14 15 1,4 2,1 

15 15 1,4 2,1 

16 15 1,4 2,1 

17 14 0,4 0,2 



 
 

 
 

18 14 0,4 0,2 

19 14 0,4 0,2 

20 14 0,4 0,2 

21 13 -0,6 0,3 

22 12 -1,6 2,5 

23 11 -2,6 6,6 

24 10 -3,6 12,7 

25 10 -3,6 12,7 

26 7 -6,6 43,1 

27 7 -6,6 43,1 

28 7 -6,6 43,1 

29 5 -8,6 73,4 

30 3 -10,6 111,7 

∑ 407  525,4 

�̅�2 13,6  
 

 

Sehingga : 𝑆𝑡
2 =

∑(𝑥2𝑡
−�̅�2)

𝑁
 

        𝑆𝑡
2 =

525,4

30
 

        𝑆𝑡
2 =17,5122 

Maka perhitungan reliabilitas tes, yaitu : 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛−1
) (

𝑆𝑡
2−∑ 𝑝𝑞

𝑆𝑡
2 )  

𝑟11 = (
20

20−1
) (

17,5122−3,63

17,5122
)  

𝑟11 = (
20

19
) (0,800) = (1,053) (0,800) = 0,8344 

Instrumen dikatakan reliabel apabila nilai koefisien 𝑟11 > 0,70. Sehingga 

didapat pada data 𝑟11 = 0,8344  >  0,70, maka data dikatakan reliabel. 

 



 
 

 
 

Lampiran 12 Uji Daya Pembeda 

Kelompok Atas 

 

Kelompok Bawah 

  

Uji Daya Pembeda 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 = 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

Soal nomor 1      Soal nomor 2    

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 = 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵     𝐷 =

𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 = 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵  

𝐷 =
9

15
−

8

15
= 0,6 − 0,53     𝐷 =

13

15
−

7

15
= 0,87 − 0,47  

𝐷 = 0,07 = 0,07      𝐷 = 0,4 = 0,4   

 Soal nomor 3 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 = 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

𝐷 =
9

15
−

0

15
 = 0,6 − 0 

𝐷 = 0,6 = 0,6 



 
 

 
 

Sesuai dengan Kriteria Daya Pembeda 

- Soal nomor 1 memiliki kriteria Jelek, D = 0,07 

- Soal nomor 2 memiliki kriteria Cukup, D = 0,4 

- Soal nomor 3 memiliki kriteria Baik, D = 0,6 

Rentang Kriteria Daya Pembeda 

• 0.00 – 0.20  Jelek 

• 0.21 - 0.40  Cukup 

• 0,41 – 0,70  Baik 

• 0.71 – 1.00  Baik Sekali 

 

Hasil perhitungan pada setiap item soal 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 13 Tingkat Kesukaran 

 

 

Tingkat kesukaran  

𝑃 =
𝐵

𝐽
  

Soal nomor 1   Soal nomor 3    Soal nomor 4 

𝑃 =
𝐵

𝐽
      𝑃 =

𝐵

𝐽
       𝑃 =

𝐵

𝐽
    

𝑃 =
17

30
     𝑃 =

9

30
      𝑃 =

22

30
   

P = 0,57    P = 0,30    P = 0,73 

 

Sesuai dengan kriteria Tingkat kesukaran  

- Soal nomor 1 memiliki kriteria Sedang, P = 0,57 

- Soal nomor 3 memiliki kriteria Sukar, P = 0,30 

- Soal nomor 4 memiliki kriteria Mudah, P = 0,73 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 14 Menentukan Rata-rata dan Simpangan Baku 

Kelas Kontrol (8 Terpadu 3) 

𝒙𝒊 − �̅� 

Pretest 
(𝒙𝒊 − �̅�)𝟐 𝒙𝒊 − �̅� Post-test (𝒙𝒊 − �̅�)𝟐 

 Nama Siswa Pretest Post-test     

  43,75 81,25 -6,01 36,12 12,98 168,50 

  50 75 0,24 0,06 6,73 45,30 

  25 50 -24,76 613,04 -18,27 333,76 

  56,25 75 6,49 42,13 6,73 45,30 

  43,75 56,25 -6,01 36,12 -12,02 144,46 

  62,5 75 12,74 162,32 6,73 45,30 

  50 75 0,24 0,06 6,73 45,30 

  43,75 75 -6,01 36,12 6,73 45,30 

  56,25 75 6,49 42,13 6,73 45,30 

  37,5 50 -12,26 150,30 -18,27 333,76 

  31,25 75 -18,51 342,61 6,73 45,30 

  50 75 0,24 0,06 6,73 45,30 

  37,5 50 -12,26 150,30 -18,27 333,76 

  62,5 68,75 12,74 162,32 0,48 0,23 

  50 56,25 0,24 0,06 -12,02 144,46 

  50 68,75 0,24 0,06 0,48 0,23 

  62,5 75 12,74 162,32 6,73 45,30 

  50 62,5 0,24 0,06 -5,77 33,28 

  56,25 68,75 6,49 42,13 0,48 0,23 

  75 81,25 25,24 637,08 12,98 168,50 

  50 75 0,24 0,06 6,73 45,30 

  68,75 81,25 18,99 360,63 12,98 168,50 

  43,75 50 -6,01 36,12 -18,27 333,76 

  31,25 50 -18,51 342,61 -18,27 333,76 

  56,25 75 6,49 42,13 6,73 45,30 

  50 75 0,24 0,06 6,73 45,30 

∑ 1293,75 1775  3396,94  3040,87 

Rata-rata 49,76 68,27     

Banyak data (n) 26     

n-1 25 

 

   

Varians 135,88 121,63    

Simpangan Baku 11,66 11,03     

 

 



 
 

 
 

Menghitung Rata – rata Kelas Kontrol (8 Terpadu 3) 

Pretest       Post-test  

�̅� =
∑ 𝑋𝑖

𝑛
       �̅� =

∑ 𝑋𝑖

𝑛
 

�̅� =
1293,75

26
       �̅� =

1687,5

26
 

�̅� = 49,75961538      �̅� = 68,26923077 

�̅� = 49,76       �̅� = 68,27 

Menghitung Simpangan Baku 

Pretest       Post-test 

𝑠2 =
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−�̅�)2

𝑛−1
      𝑠2 =

∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−�̅�)2

𝑛−1
 

𝑠2 =
3396,94

25
       𝑠2 =

3040,87

25
  

𝑠2 = 135,8774038     𝑠2 = 121,6346154 

𝑠2 = 135,88       𝑠2 = 121,63 

𝑠 = √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−�̅�)2

𝑛−1
      𝑠 = √

∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−�̅�)2

𝑛−1
  

𝑠 = √
3396,94

25
       𝑠 = √

3040,87

25
  

𝑠 = √135,8774038      𝑠 = √121,6346154  

𝑠 = 11,66       𝑠 = 11,03 



 
 

 
 

Kelas Eksperimen (8 Terpadu 2) 
𝒙𝒊 − �̅� Pretest (𝒙𝒊 − �̅�)𝟐 

𝒙𝒊 − �̅� Post-

test 
(𝒙𝒊 − �̅�)𝟐 

Nama Siswa  Pretest Post-test 

  81,25 100 18,03 325,04 17,07 291,29 

  56,25 68,75 -6,97 48,60 -14,18 201,15 

  68,75 87,5 5,53 30,57 4,57 20,86 

  75 93,75 11,78 138,74 10,82 117,01 

  50 62,5 -13,22 174,80 -20,43 417,49 

  50 75 -13,22 174,80 -7,93 62,93 

  81,25 100 18,03 325,04 17,07 291,29 

  81,25 93,75 18,03 325,04 10,82 117,01 

  56,25 68,75 -6,97 48,60 -14,18 201,15 

  50 75 -13,22 174,80 -7,93 62,93 

  62,5 81,25 -0,72 0,52 -1,68 2,83 

  43,75 75 -19,47 379,13 -7,93 62,93 

  56,25 81,25 -6,97 48,60 -1,68 2,83 

  75 100 11,78 138,74 17,07 291,29 

  56,25 68,75 -6,97 48,60 -14,18 201,15 

  68,75 87,5 5,53 30,57 4,57 20,86 

  75 87,5 11,78 138,74 4,57 20,86 

  43,75 68,75 -19,47 379,13 -14,18 201,15 

  62,5 81,25 -0,72 0,52 -1,68 2,83 

  56,25 68,75 -6,97 48,60 -14,18 201,15 

  68,75 100 5,53 30,57 17,07 291,29 

  75 93,75 11,78 138,74 10,82 117,01 

  50 75 -13,22 174,80 -7,93 62,93 

  75 100 11,78 138,74 17,07 291,29 

  62,5 81,25 -0,72 0,52 -1,68 2,83 

  62,5 81,25 -0,72 0,52 -1,68 2,83 

∑ 1643,75 2156,25  3463,04  3559,19 

Rata -rata 63,22 82,93     

Banyak data (n) 26 
    

n-1 25 
    

Varians 138,52 142,37     

Simpangan Baku 11,77 11,93     

 

 

 

 



 
 

 
 

Menghitung Rata – rata Kelas Eksperimen (8 Terpadu 2) 

Pretest       Post-test  

�̅� =
∑ 𝑋𝑖

𝑛
       �̅� =

∑ 𝑋𝑖

𝑛
 

�̅� =
1643,75

26
       �̅� =

2156,25

26
 

�̅� = 63,22115385     �̅� = 82,93269231 

�̅� = 63,22        �̅� = 82,93 

Menghitung Simpangan Baku 

Pretest       Post-test 

𝑠2 =
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−�̅�)2

𝑛−1
      𝑠2 =

∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−�̅�)2

𝑛−1
 

𝑠2 =
3463,04

25
       𝑠2 =

3559,19

25
  

𝑠2 = 138,5216346     𝑠2 = 142,3677885 

𝑠2 = 138,52       𝑠2 = 142,37 

𝑠 = √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−�̅�)2

𝑛−1
      𝑠 = √

∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−�̅�)2

𝑛−1
  

𝑠 = √
3463,04

25
       𝑠 = √

3559,19

25
  

𝑠 = √138,5216346      𝑠 = √142,3677885  

𝑠 = 11,77      𝑠 = 11,93 

 



 
 

 
 

Lampiran 15 Uji Normalitas  

Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol 
X Fi Fk Zi F(Zi) S(Zi) |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 
25 1 1 -2,124 0,0168 0,0385 0,0216 

31,25 2 3 -1,588 0,0562 0,1154 0,0592 

37,5 2 5 -1,052 0,1465 0,1923 0,0458 

43,75 4 9 -0,516 0,3031 0,3462 0,0431 

50 8 17 0,021 0,5082 0,6538 0,1456 

56,25 4 21 0,557 0,7112 0,8077 0,0965 

62,5 3 24 1,093 0,8628 0,9231 0,0603 

68,75 1 25 1,629 0,9484 0,9615 0,0132 

75 1 26 2,165 0,9848 1,0000 0,0152 

 

Lhitung 0,1456 

Ltabel 0,1699 

 

Uji Normalitas Post-test Kelas Kontrol 
X Fi Fk Zi F(Zi) S(Zi) |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 
50 5 5 -1,657 0,0488 0,1923 0,1435 

56,25 2 7 -1,090 0,1379 0,2692 0,1313 

62,5 1 8 -0,523 0,3005 0,3077 0,0072 

68,75 3 11 0,044 0,5174 0,4231 0,0943 

75 12 23 0,610 0,7292 0,8846 0,1555 

81,25 3 26 1,177 0,8804 1,0000 0,1196 

 Lhitung 0,1555 

Ltabel 0,1699 

 

Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen 
X Fi Fk Zi F(Zi) S(Zi) |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 

43,75 2 2 -1,654 0,0490 0,0769 0,0279 

50 4 6 -1,123 0,1306 0,2308 0,1001 

56,25 5 11 -0,592 0,2768 0,4231 0,1463 

62,5 4 15 -0,061 0,4756 0,5769 0,1014 

68,75 3 18 0,470 0,6807 0,6923 0,0116 

75 5 23 1,001 0,8415 0,8846 0,0431 

81,25 3 26 1,532 0,9372 1,0000 0,0628 

 Lhitung 0,1463 

Ltabel 0,1699 

 

Uji Normalitas Post-test Kelas Eksperimen 
X Fi Fk Zi F(Zi) S(Zi) |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 

62,5 1 1 -1,712 0,0434 0,0385 0,0049 

68,75 5 6 -1,189 0,1173 0,2308 0,1135 

75 4 10 -0,665 0,2531 0,3846 0,1315 

81,25 5 15 -0,141 0,4439 0,5769 0,1330 

87,5 3 18 0,383 0,6491 0,6923 0,0432 

93,75 3 21 0,907 0,8177 0,8077 0,0100 

100 5 26 1,430 0,9237 1,0000 0,0763 

 Lhitung 0,1330 

Ltabel 0,1699 

 

Ket : Ketika Lhitung < Ltabel maka hasilnya Normal 



 
 

 
 

Lampiran 16 Uji Homogenitas 

Kelas Kontrol (8 Terpadu 3)  Kelas Eksperimen (8 Terpadu 2) 

Nama Siswa Nilai Pretest Nilai Post-test  Nama Siswa Nilai Pretest Nilai Post-test 

 43,75 81,25    81,25 100 

 50 75    56,25 68,75 

 25 50    68,75 87,5 

 56,25 75    75 93,75 

 43,75 56,25    50 62,5 

 62,5 75    50 75 

 50 75    81,25 100 

 43,75 75    81,25 93,75 

 56,25 75    56,25 68,75 

 37,5 50    50 75 

 31,25 75    62,5 81,25 

 50 75    43,75 75 

 37,5 50    56,25 81,25 

 62,5 68,75    75 100 

 50 56,25    56,25 68,75 

 50 68,75    68,75 87,5 

 62,5 75    75 87,5 

 50 62,5    43,75 68,75 

 56,25 68,75    62,5 81,25 

 75 81,25    56,25 68,75 

 50 75    68,75 100 

 68,75 81,25    75 93,75 

 43,75 50    50 75 

 31,25 50    75 100 

 56,25 75    62,5 81,25 

 50 75    62,5 81,25 

        

Rata-rata 49,76 68,27   Rata-rata 63,22 82,93 

Varian 135,88 121,63 
  Varian 138,52 142,37 

Simpangan Baku 11,66 11,03   Simpangan Baku 11,77 11,93 

Jumlah Nilai 1293,75 1775   Jumlah Nilai 1643,75 2156,25 

Nilai Maximum 75 81,25   Nilai Maximum 81,25 100 

Nilai Minimum 25 50   Nilai Minimum 43,75 62,5 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

1. Fhitung pada Pretest 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
=

138,52

135,88
= 1,02  

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = (𝛼, 𝑉1𝑛−1, 𝑉2𝑛−1) = (0,05,25,25) = 1,96  

2. Fhitung pada Post-test 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
=

142,37

121,63
= 1,17  

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = (𝛼, 𝑉1𝑛−1, 𝑉2𝑛−1) = (0,05,25,25) = 1,96  

 

 Dengan kriteria pengujian homogenitas Fhitung < Ftabel pada pretest 1,02 < 1,96 

dan postest 1,17 < 1,96 maka dapat disimpulkan bahwa kedua sampel memiliki varians 

yang sama (homogen). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 17 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis menggunakan rumus uji-t yaitu : 

𝑡 =
�̅�1−�̅�2

√
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2
(

1

𝑛1
+

1

𝑛2
)

  

Dari data penelitian diperoleh : 

Kelas Kontrol   : n2 = 26;  �̅�2 = 68,27;   S2 = 11,03 

Kelas Eksperimen : n1 = 26; �̅�1 = 82,93;  S1 = 11,93   

Dengan : 

𝑡 =
�̅�1−�̅�2

√
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2
(

1

𝑛1
+

1

𝑛2
)

  

𝑡 =
82,93−68,27

√(26−1)(11,93)2+(26−1)(11,03)2

26+26−2
(

1

26
+

1

26
)

  

𝑡 =
14,66

√
(25)(142,3249)+(25)(121,6609)

50
(

1

26
+

1

26
)

  

𝑡 =
14,66

√
3558,1225+3041,5225

50
(0,0385+0,0385)

  

𝑡 =
14,66

√
6599,645

50
(0,0769)

  

𝑡 =
14,66

√(131,9929)(0,0769)
  

𝑡 =
14,66

√10,1533
=

14,66

3,1864
= 4,6008   



 
 

 
 

 Daftar distribusi t untuk 𝛼 = 0,05 dan dk = 26 + 26 – 2 = 50. Maka ttabel = 

(0,05;50) = 2,0086. Karena thitung > ttabel (4,6008 > 2,0086), sehingga Ho ditolak 

dengan kata lain bahwa tingkat pemahaman konsep belajar matematika pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dari tingkat pemahaman konsep belajar matematika pada 

kelas kontrol. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 18 

Uji Peningkatan (N-Gain) 

Uji Peningkatan (N-Gain) Pada Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Uji Peningkatan (N-Gain) Pada Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 19 

Tabel r 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 20 

Tabel Kriteria untuk Lilliefors 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 21 Dokumentasi Penelitian di SMP Muhammadiyah 1 Medan 

                  

 

 

 



 
 

 
  



 
 

 
 

 



 
 

 
  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
  



 
 

 
  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 


